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Kontribusi unitlink dalam total pendapatan premi asuransi mencapai 62,5
persen.

REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA -- Produk_asuransi yang dikaitkan dengan investasi
(PAYDI) atau sering juga dikenal dengan_unit link masih diminati oleh
masyarakat. Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJl) mencatat, produk unit
link mengalami pertumbuhan sebesar 9 persen menjadi Rp 93,3 triliun per
September 2021.

Unit link juga masih mendominasi total pendapatan premi dengan kontribusi
sebesar 62,5 persen. Ketua Dewan Pengurus AA|l Budi Tampubolon
mengatakan masih naiknya terus penjualan produk Unit Link di era pandemi
ini terkait dengan keunggulan benefit yang dimilikinya.

Baca Juga
PLN Hadirkan SPKLU Pertama Jokowl Tanam Pohon di Yuk Ikut Grup WA untuk Jadi
di Sumatra Utara Bekas Tambang Emas Youtuber Sukses

"Kombinasi dari proteksi dan_investasi produk Unit Link menjadi benefit yang
unik dan disukai pasar yang memberikan kesempatan kepada nasabah untuk
memperoleh keutamaan berupa proteksi dan juga manfaat tambahan untuk

investasi," kata Budi, Rabu (8/12).

AAJl juga mencatat klaim nilai tebus (surrender) di kuartal Il mengalami
perlambatan sebesar 11,9 persen. Sementara nilai tebus di kuartal Ill tahun
lalu mencapai Rp 67,46 triliun dan menjadi Rp 59,42 triliun di kuartal yang
sama tahun ini.

Sedangkan untuk klaim tebus parsial (partial withdrawal) terjadi kenaikan
dari Rp 10,31 triliun menjadi Rp 12,6 triliun pada kuartal 11l 2021
dibandingkan tahun lalu. Perubahan tersebut setara dengan kenaikan 22,2
persen (yoy).
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Kuartal 111 2021, Klaim Asuransi Meninggal
Dunia Meningkat Capai Rp14,58 T
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Merdek: - Asosiasi Asuransi Jiva total Klaim

meninggal dunia mencapal Rp14,58 trillun selama kuartal 1112021, Angka ini
meningkat sebesar 65,7 persen dari kuartal sebelumnya yang hanya sebesar Rps,
ilun.

Di samping itw, nilai manfaat klaim kesehatan perorangan selama kuarial 11-2021

Juga tercatat meningkat sebesar 43,6 persen, Dari sebelumnya Rp3,35 triliun di
kuartal 1, menjadi R4 81 triliun di perlode Jull-September.

Kepala Departemen Komunikasi AAJL Nini Sumohandoye mengatakan, nilai manfast
tersebut tentunya digunakan untuk meringankan beban keluarga. Terutama

jaga ketahanan ekonomi kel sulit dan kualitas hid

masyarakat

“Asuransi vz membantu keluarga Indonesia selama masa sulit” katanya dalam

konferensi pers, Rabu (8/12).

DI samping fw, Industr asurans! jiwa selama kuartal 1112021 Juga telah melindung!
sebanyak 63,5 juta jiwa masyarakat Indonesia. Angka tersebut mengalami
peningkatan sebesar 5,3 persen dari periode sehelumnya yang hanya 0,3 juta jiwa.
Sementara untuk Jumizh tanggungan perorangan selama kuartal 1-2021 mencapal
sebanyak 19,4 juta jiwa. Angka ini meningkat 14 persen dari kuartal sebelumnya

Yang hanya mencapal 17 juta Jiwa

Jumlah Kepemilikan Asuransi Jiwa Naik Selama
Pandemi

YO Ay

Chief Marketng Officer Allanz Life Indonesia, Karin Zulkarnaen mengatakan selama
pandem Covid-19 tingkat pembellan asuransijwa mengalami peningkatan. Sahkan
berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada kuartal T1-2021 pertumbuhan

asuransi jiwa naik 2,75 persen,

“Beberapa bulan yang lalu Ungkat pembelian asuransi jiwa meningkat. Data O)K
menunjukkan kepemilikan asuransi jwa ini sudah tumbuh 275 persen,” kata Karin,
Jakarta, Senin (8/11).

Pandemi Covid-19 menjadi momen peningkatan kesadaran masyarakat akan
kepemilikan asuransi jiva. Peluzng inipun dimantaatkan untuk industri jasa asuransi
dalam meningkatkan jumlah nasabzhnya.

Salah satunya dengan mengadakan sosialisast dan pendalaman terkalt jenis-jenis
asuransl, Termasuk proses pembelian dengan digitalisasi.

“Ini momentum yang perlu dijaga dan dilengkapi layanannya dengan memberikan
berbagal kemudahan," kata Head of Health, Product Marketing and Service
Development Allianz Life Indonesia, Sukarno,

Selain itu, untuk momentum h:

juga melakukan inovasi layanan untuk menarik nasabah baru. Surkarno
mencontohkan menambah fasilitas asuransi jiwa dengan asuransi rawat jalan

Dia memperkirakan, asuransi kesehatan masin akan diminati masyarakat meskipun
pandemi Covid-19 telah berakhir. Tidak sedikit masyarakat yang mencari tahu

berbagai manfaat ketka memiliki asuransi kesehatan.

“Produk asuransi kesehatan ini masih diihat dan dicari dan ingin disksplore lebih

lanjut.Jadi asuransi kesehatan masih jaci primadona” kata dia.

kepemilik akan terus tumbuh dengan
penetrasi yang lebih luas. Untuk Itu perusahaan asuransi harus bisa bersaing secara
sehat dan ketat serta memberikan pelayanan terbaik ari produk-procuk yang
ditawarkan.

“Proyeksl, diharapkan Inl akan terus tumbuh dan dengan penetrasi yang lebih luas
lagi,” kata dia.
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Industri asuransi jiwa mencatat kinerja yang positif di kuartal III
2021. Tercatat hingga kuartal III 2021 industri asuransi jiwa
membukukan total pendapatan sebesar Rp 171,36 triliun.

Ketua Dewan Pengurus Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) Budi

Tampubol kan, pend di kuartal I1I tumbuh 38,7
persen. Total pend ini melebihi pend di 2019 sebelum
pandemi. Di kuartal III 2019 pendapatan asuransi jiwa Rp 166,09
triliun.

"Industri asuransi jiwa pada kuartal III 2021 berhasil melewati masa
sulit akibat pandemi, bahkan tumbuh 5 persen di atas pencapaian
semester I 2019," ujar Budi dalam Konferensi Pers Laporan Kinerja
Industri Asuransi Jiwa Kuartal IIT 2021, Rabu (8/12).

Kesadaran masyarakat untuk memiliki asuransi jiwa juga meningkat
selama pandemi COVID-19. Hasilnya pendapatan premi juga

bertumbuh.
Herry Wirawan, Pemilik Ponpes di Bandung, Perkosa Santriwati meski Sedang
Haid
hum. © - S7ment
"Industri asuransi bukukan pertumbut d: premi

sebesar 11,5 persen yaitu menjadi Rp149,36 triliun,” tuturnya.

Premi bisnis baru juga bertumbuh 17,6 persen di kuartal III. Begitu
juga dengan premi lanjutan yang tumbuh 2,4 persen.

"Kinerja ini bahkan lebih baik dari kuartal III 2019 yang sebelum era
pandemi,” kata dia.

Seiring dengan kinerja positif yang ditunjukkan perusahaan asuransi
jiwa, membuat total aset industri asuransi jiwa juga bertumbuh.
Pertumbuhannya sebesar 5,7 persen atau menjadi Rp 544,80 triliun.

"Sementara cadangan teknis juga tumbuh sebesar 1,5 persen atau total
sebesar Rp 403,56 triliun setelah saat awal pandemi aset industri
asuransi jiwa sempat melambat sebesar minus 10,2 persen serta
cadangan teknis yang melambat 10,1 persen," jelasnya.
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Industri Asuransi Jiwa Catat Pendapatan Rp
171,36 Triliun di Q3 - 2021

JawaPos.com - Semakin membaiknya kesadaran masyarakat terhadap
perlindungan diri saat pandemi covid-19 mendorong pertumbuhan industri
asuransi jiwa di kuartal 111 2021. Tren industri yang makin positif dan stabil terjadi
sejak awal tahun ini dinilai Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) memberi

optimisme menghadapi 2022.

Hingga September 2021, industri asuransi jiwa membukukan pendapatan Rp 171,36
triliun, atau tumbuh sebesar 38,7% dibandingkan periode sama tahun lalu. Laporan
kinerja industri Asuransi Jiwa dari 58 perusahaan yang dinaungi AAJI, terlihat
bahwa tekanan penurunan pendapatan akibat pandemi mulai mereda. Bahkan
kinerja pendapatan kuartalan yang dirilis AAJI Rabu (8/12/2021) tersebut, sudah
melampaui kinerja pada 2019 saat pandemi belum terjadi.

Ketua Dewan Pengurus AAJI Budi Tampubolon menjelaskan bahwa konsistensi
kinerja pendapatan industrinya ditopang oleh kondisi perbaikan ekonomi nasional
dan meningkatnya kesadaran masyarakat soal perencanaan keuangan baik untuk

memperoleh perlindungan asuransi jiwa maupun perencanaan investasi.

Baca juga:

LPMUKP Dorong Usaha Kelautan dan Perikanan Banyumas

“Faktor kesadaran masyarakat untuk berasuransi pada masa pandemi yang
meningkat drastis menjadi salah satu pendorong penting naiknya pendapatan
industri asuransi jiwa di kuartal Il 2021. Kami bersyukur atas pertumbuhan sebesar
39,7 persen yang dicapai ini. Makin menurunnya angka penularan Covid-19,
berangsur aktifnya perekonomian, dan kesadaran masyarakat atas perlindungan

asuransi jiwa menjadi pendorongnya,” jelas Budi.

Dalam kesempatan jumpa pers virtual Rabu (8/12) tersebut, AAJI menjelaskan
bahwa industri asuransi jiwa Indonesia mencatat total pendapatan premi sebesar
Rp 149,36 triliun atau tumbuh sebesar 11,5%. Menurut Budi, meningkatnya
kepercayaan konsumen terhadap asuransi jiwa dan dorongan kondisi pandemi

menjadi katalis utamanya.

Secara detail Budi menjelaskan bahwa kinerja positif pendapatan tersebut
disumbang oleh kenaikan premi bisnis baru dan premi lanjutan. Masing-masing
premi tersebut tumbuh 17,6% (YoY) menjadi Rp 94,2 triliun, dan 2,4% menjadi Rp
55,15 triliun.
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Industri Asuransi Bayar Klaim Pasien Covid-
19 Rp 7,36 Triliun Selama Pandemi

Liputang.com Share
” 450 14

lstrasi Asurans: (Stockphoto)

LiputanG.com, Jakarta Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) mencatat total klaim asuransi sudah
dibayarkan kepada pasien Covid-19 mencapai Rp7,36 triliun. Adapun besaran ini dibayarkan
sejak periode Maret 2020 sampai September 2021

“Industri asuransi jiwa sudah bayar klaim COVID-19 sebesar Rp 7,36 triliun,” kata Kepala
C AAJI, Nini dalam konferensi pers, Rabu (8/12).

BACA JUGA:
Intip Tren Pasar Konstruksi Rl di 2022, Nilainye Diprediksi Tembus Rp 157,47 T

Dia mengatakan, dalam aturan sebenarnya kondisi pandemi tak mengharuskan perusahaan
asuransi untuk membayar klaim. Ini sama halnya ketika terjadi sebuah bencana alam atau perang
tidak diwajibkan pembayaran kiaim.

* Tapi industri asuransi jiwa berkomitmen untuk tetap membayarkan klaim terkait Covid-19."
ujarnya.

Adapun total klaim dan manfaat asuransi jiwa secara keseluruhan hingga kuartal I11-2021 sebesar
Rp107,45 triliun. Total klaim ini menurun 2 persen dibanding periode yang sama di 2020.

* Untuk mengetahul kebenaran informasi yang beredar, silskan WhatsApp ke nomor 0811
9787 670 hanya dengan ketik kata kunci yang diinginkan.

. =

2 dari 2 halaman

Total Jiwa yang Dilindungi

lustrasi Asurans: (iStockphoto)

Sementara total jiwa yang dilindungi oleh industri asuransi yakni mencapai 63.531.745 jiwa.
Jumiah ini meningkat 5,3 persen.

*Hingga kuartal Ill 2021 penetrasi asuransi jiwa yang dilihat dari besarnya jumiah tertanggung
perseorangan terhadap jumlah penduduk menunjukkan nilai di angka 7,1 persen,” jelasnya.
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Premi Industri Asuransi Jiwa Tumbuh 11,5 Persen
pada Kuartal 111/2021

tif pada kuartal 111/202

' Bisnis com

Bisnis.com, JAKARTA - Kinerja industri asuransi jiwa masih melanjutkan penguatan dengan
pertumbuhan perolehan premi hingga aset sampai dengan kuartal 1112021

Ketua Dewan Pengurus Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) Budi Tampubolon
mengatakan, hingga kuartal [11/2021, industri asuransi jiwa menunjukkan tren positif setelah
rebound di masa pandemi Covid-19. Hal ini ditunjukkan dengan total pendapatan industri
asuransi jiwa mencapai Rp171,36 triliun sepanjang 9 bulan pertama tahun ini atau tumbuh
38,7 persen dibandingkan periode yang sama tahun lalu

"Kondisi perekonomian berlanjut sinyal p Industri asuransi
jiwa kembali menunjukkan penguatan pada kuartal Ill di tengah beratnya tantangan pada
masa pemulihan perekonomian,” ujar Budi dalam konferensi pers, Rabu (8/12/2021)

I Baca Juga : Industri Asuransi Jiwa Siapkan Rencana Tindak Lanjut Qanun Aceh

Tumbuhnya pendapatan industri asuransi jiwa ditopang oleh perolehan premi yang mencapai
Rp149,36 triliun sampai dengan kuartal 111/2021 atau tumbuh 11,5 persen dibandingkan
periode yang sama tahun lalu. Perolehan premi bisnis baru tercatat mencapai Rp94,2 triliun
atau naik 17,6 persen dibandingkan kuartal 11112020, sementara premi lanjutan tercatat
mencapai Rp55,15 triliun atau naik 2,4 persen dibandingkan kuartal 111/2020

Budi menilai pertumbuhan perolehan premi tersebut juga seiring dengan meningkatnya
kepercayaan masyarakat, serta pandemi Covid-19 yang semakin menumbuhkan kesadaran
masyrakat untuk memiliki asuransi jiwa

Kinerja premi yang positif tersebut juga diikuti oleh pertumbuhan aset industri asuransi jiwa
Hingga kuartal 1112021, total aset industri asuransi jiwa mengalami pertumbuhan sebesar 5,7
persen dibandingkan periode yang sama tahun lalu atau naik menjadi Rp544 8 triliun. Menurut
Budi, hal ini mengindikasikan membaiknya kondisi pasar keuangan setelah tekanan pandemi
Covid-19 selama 2020

Baca Juga : Asuransi Bantu Tingkatkan Kualitas Work Life Balance

Sementara itu, cadangan teknis industri asuransi jiwa mencapai Rp403,56 triliun per kuartal
1112021 atau tumbuh sebesar 1,5 persen, setelah sempat melambat -10,1 persen saat awal
pandemi Covid-19.

"Hal ini menunjukkan industri asuransi jiwa tetap memupuk cadangan teknisnya, Dengan Kata
lain, kemampuan perusahaan-perusahaan asuransi jiwa untuk memenuhi janji-janjinya kepada
pemegang polis di masa mendatang semakin terjaga," kata Budi
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JAKARTA, KOMPAS.com - Industri asuransi jiwa masih melanjutian kinerja
positifnya hingga kuartal [11-2021. Ini terefleksikan dari berbagai indikator
kinerja industri asuransi jiwa yang tumbuh secara signifikan

Asoslas| Asurans] Jiwa Indonesia (AAJI) mencatal, hingga akhir September

2021, total pendapatan industri asuransi jiwa mencapal Rp 171,36 triliun, .
meningkat 38,7 persen dibanding periode yang sama tahun sebelumnya, yakni i
sebesar Rp 1235 triliun

Kunjungi kanakkanal Sonora id

®

Motivasi  Fengshui Tips Bisnis Kesehatan
Total pendapatan asuransi jiwa hingga kuartal I11-2021 itu juga sudah lebih
baik dibanding level sebelum pandemi Covid-19 merebak, di mana tercatat
pada kuartal I1I-2019 total pendapatan asuransi fiwa sebesar Rp 166,1 triliun

NOW TRENDING
Baca juga: OJK Bakal Perketat Aturan Produk Asuransi Unitlink

*Industri asuransi jiwa pada kuartal 11-2021 menunjukan tren positif setelah
rebound di masa pandemi Covid-19;" ujar Ketua Dewan Pengurus AAJI Budi
Tampubolon, dalam konferensi pers virtual, Rabu (8/12/2021).

Selaras dengan capaian tersebut, Budi menyebutkan, total pendapatan premi
Industrl asuransl juga mengalami pertumbuhan sebesar 11,5 persen secara
tahunan (year on year/yoy) menjadi Rp 149,36 triliun hingga akhir September
2021

@ okowi Sebut Jumlah Kasus
upsi di Indonesia Luar
Dapatkan informasi, Inspirasi dan Insight di emall kamu, Biasa

Daftarkan email

*Seiring dengan meningkatnya kepercayaan masyarakat, serta pandemi Covid-
19 yang semakin menumbuhkan kesadaran akan asuransi jiwa, industri
asuransi jlwa mencatat pertumbuhan total pendapatan preml” tutumya

Baca juga: OJK: Dalam Asuransi Unit Link, Risiko Investasi Berada pada
Pemegang Polis

Lebih lanjut la menjabarkan, pertumbuhan pendapatan premi hingga kuartal lll- ﬁ Pembelaan Dosen Unsri

2021 disumbang terbesar oleh kenaikan premi bisnis baru sebesar 17,6 persen, Bantah Lecehkan Mahasiswi
dengan nilai total Rp 94,2 triliun dan premi lanjutan sebesar 2.4 persen atau Rp
55,15 triliun.

Jika dilihat berdasarkan jenis produknya, produk asuransi yang dikaitkan
dengan investasi (PAYDI) atau biasa disebut unit link masih menjadi
penyumbang utama pendapatan premi industri asuransi jiwa, dengan nilai
sebesar Rp 93,31 triliun, tumbuh 9 persen secara yoy.

Sementara Itu produk asurans! tradisional mengalami pertumuhan sebesar
15.7 persen secara yoy menjadi Rp 56,04 triliun

*Kondisi pandemi Covid-19 telah membangun kesadaran masyarakat terhadap

pentingnya asuransi jiwa bagi masa depan” ucap Budi lera Merah Putih Dilarang
Berkibar di Piala AFF 2020, Ini

Baca juga: Asuransi, Investasi, dan Dana Darurat, Mana yang Harus Peng
Diprioritaskan Lebih Dulu?

Dapatkan update berita pilihan dan breaking news setiap hari dari Kompas.com.
Mari bergabung di Grup Telegram "Kompas.com News Update’, caranya klik link
mupdate, kemudian join. Anda harus install aplikasi
Telegram terlebih dulu di ponsel.

t. me/kompasc



https://money.kompas.com/read/2021/12/08/124445626/total-pendapatan-industri-asuransi-jiwa-tembus-rp-17136-triliun
https://money.kompas.com/read/2021/12/08/124445626/total-pendapatan-industri-asuransi-jiwa-tembus-rp-17136-triliun
https://money.kompas.com/read/2021/12/08/124445626/total-pendapatan-industri-asuransi-jiwa-tembus-rp-17136-triliun

Judul Banyak Masalah, tapi Premi Unit Link Masih Tumbuh di 2021

Nama Media Cnbcindonesia.com

Newstrend Pertumbuhan Asuransi Jiwa

Halaman/URL https://www.cnbcindonesia.com/market/20211208142954-
17-297690/banyak-masalah-tapi-premi-unit-link-masih-
tumbuh-di-2021

Tanggal Berita 2021-12-08

Sentimen Positif

Banyak Masalah, tapi Premi Unit Link Masih
Tumbuh di 2021

08 December 202

SHARE | o D

Foto: Sejumiah nasabah pemegang polis Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912 berdemo di depan
Kantor Pusat Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang berada di JI Lapangan Banteng Timur, Rabu (10/11/2021),

(CNBC Indonesia/Androan Kristianto)

Jakarta, CNBC Indonesia - Asosiasi Asuransi Jiwa (AAJ) [&

premi dari produk asuransi yang dikaitkan dengan investasi (PAYDI), yakni unit link
mengalami pertumbuhan 9% secara tahunan (year on year’YoY) hingga akhir kuartal Ill-
2021

Nilai pendapatan premi ini mencapai Rp 93,31 triliun, naik dari Rp 85,57 triliun.

Pertumbuhan ini terjadi setelah terjadi kontraksi di periode yang sama tahun lalu, di mana
pertumbuhan premi berada di zona negatif 5,6% YoY.

Ketua Dewan Pengurus AAJI Budi Tampubolon mengakatan secara keseluruhan,
pendapatan premi produk asuransi jiwa tahun ini masinh 11.5% YoY.
Angka ini masih didominasi oleh premi dari produk PAYDI.

"Kalau melihat angkanya unit link ini Januari sampai September 2021 masih bertumbuh dari
Rp 85,57 triliun tahun lalu jadi Rp 93,31 triliun tahun ini jadi tumbuh 9% itu faktanya," kata
Budi dalam konferensi pers, Rabu (8/12/2021).

Sedangkan untuk produk asuransi jiwa tradisional mengalami pertumbuhan 15.7% YoY
menjadi Rp 56,04 triliun dari sebelumnya Rp 48,43 triliun di akhir September 2021

Baca: Beli Unit Link Gak Wajib Punya Rekening Efek, Ini Update AAJI

Nilai ini juga bertumbuh lebih kencang dari sebelumnya kontraksi Rp 13,1% di periode yang
sama tahun lalu

Kendati pertumbuhan premi untuk preduk tradisional mengalami pertumbuhan yang lebih
besar, namun Budi menilai hal ini masih belum bisa disebut telah terjadi peralinan pemilihan
produk nasabah menjadi cenderung memilih produk asuransi tradisional

"Belum bisa pastikan, masih butuh beberapa kuartal ke depan untuk melihat perubahannya
Unit link itu tidak ada yang salah. Itu menjawab kebutuhan berasuransi sebagian masyarakat
Produk tradisional ga ada yang salan, itu juga menj: kebutuhan

yang lain. Jadi masing-masing ada pangsa pasarnya." terang dia

Nilai Partial Withdrawal Meningkat 22%

Namun demikian, Budi menyebut memang terjadi kenaikan nilai penarikan dana sebagian
(partial withdrawal) dari produk unit link ini sebesar 22,2% Yo di tahun ini.

"Ada dua cara pandang menunjukkan sebagian pemegang polis ini menarik karena kinerja
IHSG [Indeks Harga Saham Gabungan] jauh lebih baik di 2021 dibanding 2020 maka
sebagian pemegang polis kami tidak membatalkan polisnya tapi menarik sebagian capital
gain-nya. jadi polisnya tetap ada tapi ada dana investasinya ditarik,” terang dia.

Sementara itu, jumian polis yang di-surrender oleh nasaban di tahun ini juga mengalami
pertumbuhan negatif sebesar 11,9% di tahun ini. AAJI menilai hal ini menunjukkan bahwa
nasabah sudah lebih banyak memilih untuk mempertahankan asuransinya ketimbang
menutupnya

"mungkin karena sadar akan kebutuhan asuransi, atau karena kondisi ekonomi yang mulai
membaik. Jadi nasabah kami semakin melek asuransi dan tidak membatalkan polisnya
Mungkin nasabah kami menilai ini saat yang tepat.” tandasnya
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Industri Asuransi Jiwa Raup Pendapatan Rp171,36 T per
September 2021

GNN Indonesia
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L Industr Asurans! Jiws Riaup Pendapatan RpI71,36 T per September 2021 -

Jakarta, CNN indonesia antongl pendapatan sebesar
Ript71,36 triliun paca ko yang ditimpun dari 58

persen, yaitu dari Hp123,5 tifun per iga 2020 falu

s AN Rl Tampubolon
I yaitu Rp449,36 trilun atay
petiode yang sama.

an pendapatan ioi
disumbang 115 persen dibanding
Rp133.99 tiun

Pendapatan premi terdir cari promi baru Hp94.2 rikun yang meningkat 176 porsen
dari AP8013 trilkun dan premi lanjutan RAPSS,15 trikun yang tumbuh tiis 24 persen
dari Ap3a,81

Lihat Juga:
Viral Boikot JNE Gegara Isu SARA

seliing yarakat
uk mempunyai proteks! berupa asus a di tengah pandern
Budi $aat konferensi pers virtual, Rabu (12).

tethesas berasaldar prodk

5 per
i sy

i produ asuransi radisional serilai Ap56.04

5
i st meroket 157 persen dan ApAA3 T

Berdasarkan kanal distribus, kontribusi premi paling besar berasal carl
bancassurance scbesar 411 persen, agen 29.4 persen, dan altcrnatif distribusi 23,8
persen,

Lihat Juga
NE Akan PHK Peganwal dan Putus Kontrak Mitra Teribiat Lowongan SARA

*Porsl terbesar masih darl bancassurance” Imbuhnya.

Tercatat. premi dari Dancassurance mencapal BRT0.31 trilun atau fumbuh 11,6
persen dari Ap6291 trilun. Sementara, premi dari agen Ro43,52 trillun atau turun
10,1 persen dari Rp48,38 trlun.

raik 563 persen dari
amanya karena,

Sexdangican, prem i altermalit distebusi B
Rpz2.71 witun. Pertumbunan premi car after
peniualan langsung yang meningkat 119 persen.

*pertumbuhan ini sangan non bank dengan

non-fknb, e-commerce,

‘Sefiakan dengan pendapiatin yang meninglt nila aset industs ssuransi s juga

hal i sealan cengaan
masih aiselimut pandem

"Terihat juga dar IHSG Kta yang mual membalk.® ucapnya

Knis indust juga meningkat 15 persen dari RPASTS3
Peningkatan cadangan tokn's merupakan fangkah
| kepicta pemegang pols dalam pemb

Seballinya, reallsas! pembayaran kiaim Industrl asurans| wa justru turun 2 persen
dari Ap109,63 trillun menjadi APIOTAS trifun pada kuartal i 2021 Kendati demiian,
Kef 1 Nins <an para
aan tetap berkomitricn membayar kiaim dar para pemegang pols

Uhat Juga:
Erick Thomr Angkat Exs Wakadensus 83 Jad) Komisaris RNt

daim, tapi industrl asuransi jiwa
9" kata Ninl parda kesempatan yang

Torcarat, realisasi pembayaran klaim terkait covid 19 mencapai 7,36 triiun, Di sisi
\catat reafisasi pembayaran kiaim meninggal dunia meroket 657

fun. Semontara

i menjaci Rpd 48 tilun.

persen dai Apd

Untuk tota jurndah 1

3 persen darl 60,31 ur:
atau ik 14 persen davi 17
1.9 persen dart 43.25 juta Jiwa.

g, A mes
Terdi dar
wa dan kumpsan 33,07 juta jiw atau tumbuh
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| KINERJA KUARTAL 111/2021 |

INDUSTRI ASURANSI MULAI PULIH

Bisnis, JAKARTA — Kinerja industri asuransi jiwa dan asuransi umum kompak menguat dengan membukukan pertumbuhan premi
hingga kuartal [1I/2021 meski prospek ke depan masih menantang. Salah satunya penghapusan aturan kelas rawat inap peserta

etua Dewan Pengurus Aso-
siasi Asuransi Jiwa Indone-

111/2020, sementara premi lanjutan tercatat

mmmmlRpSSlSmhunalaunaﬂ(ZA%

sia (AAJT) Budi Tampubolon dbandmgkan kuartal 111/2020.

mengatakan hingga kuartal premi
111/1021 industri asuransi tersebut juga seiring dengan
tren po- serta pandeml
sitif setelah rrbolmd di masa pandemi Covid-19 yang semakin menumbuhkan
Covid-19. kesadaran masyarakat untuk memiliki asu-
Hal ini dnun)ukkan dengan total pen- ransi jiwa.

ind asuransi jiwa mencapai Kinerja premi mgpumnfnwbm)l@

periode yang sama tahun lalu.
2 T

diikuti oleh pertumbuhan aset
m\sn jiwa. ngga kuaml lll/lDZl (mal

menunjukkan sinyal pemulihan. Industri
asuransi jiwa kembali menunjukkan pe-
nguatan pada kuartal 11l di tengah beratnya

tantangan pada masa pemulihan
mhn Katanya, hbu (8/12).

pasar keuangan setelah
Covid-19 selama 2020.

mdusm asuransi jiwa ditopang oleh per-
olehan preml yang mencapai Rp149,36
triliun sampai kuartal [11/2021 atau
tumbuh 11,5% dibandingkan periode yang
sama tahun lalu.

Perolehan premi bisnis baru, lanjutnya,
tercatat mencapai Rp%4,2 triliun atau
naik 17,6% dibandingkan kuartal

wsusanct

il

itu, cadangan teknis industri

jiwa mencapai Rp403,56 triliun per
kuaru] Il'l/loll atau tumbuh sebesar 1,5%,
setelah it melambat -10,1% saat awal
pandemi Covid-19. “Hal ini j

BPJS Kesehatan.

Denis Riantiza Mellanovs

denis.melanova®bisnis.com
oleh industri jiwa, terkait
rencana kelas standar di rumah

Adapun, aturan terkait kelas rawat inap
bagi peserta BPJS Kesehatan di rumah sakit
bakal dihapus dan diganti dengan kelas
standar.

pemerintah membuka opsi meka-

nisme i manfaat bagi UMUM
asuransi swasta untuk menutup Data Bisnis Indonesia Resources Center
kekurangan kesehatanyang  (BIRC)menunjukkan sebanyak 13 perusaha-
tidak dipenuhi oleh BPJS Kesehatan. an asuransi umum telah mel kinerja
Dia menilai dihapusnya aturan kelas ra-  keuangan sampai dengan September 2021.
wat map peserta BPIS Keselwan Hasilnya, pendapatan premi netto yang
akan menciptakan kebutuhan layanan bagi  dibukukan Rp7,6 triliun tumbuh

masyarakat yang ingin naik kelas. Hal
ini tentunya menjadi perhatian dari para
industri asuransi swasta.

“Ini sesuatu yang sedang dicermati in-
dustri asuransi jiwa dan asuransi umum.
Memang betul ada wacana nanti di 2022
ini BPJS Kesehatan terapkan kelas standar
untuk rawat inap. Ini akan menciptakan
kebutuhan lanmlamkahu

industri asuransi jiwa tetap memupuk ca-
dangan teknisnya. Dengan kata lain, ke-

perusahaan-perusahaan
asuransi jiwa untuk memenuhi

m‘l’i‘s janjinya kepada

"Sayapmayabanyakanggmammdah

terjaga,” kata Budi. mmylapkan sumegmya masmgmasmg, Im

Di sisi lain,
ada sejumlah tangan ke percaya ini akan mmuplakan kebutuhan
depan yang per- bagi sebagian masyarakat ketika nantinya

*-—3-”8‘5
il s

TERUS BERTUMBUH

Kinerja industri asuransi jiwa masih melanjutkan penquatan dengan pertumbuhan
perolehan premi hingga aset sampal dengan kuartal Ill/2021. Total pendapatan
industri asuransi jiwa mencapai Rp171,36 triliun sepanjang 9 bulan pertama tahun
ini atau tumbuh 38,7% dibandingkan periode yang sama tahun lalu.

Sama halnya, dengan industri asuransi umum sampai dengan kuartal I11/2021
membukukan premi senilai Rp55,07 triliun atau tumbuh 2,2% dibandingkan
periode yang sama tahun lalu sebesar Rp53,88 triliun.

Snap Shot Industri Asuransi

Asuransi Umum

@ Nilal premi hin

2.2%

Laporan Laba Rugi Komp!
Konvensional 2021 (Rp Juta)

BPJSmenmpkankzhsmrﬂar ujarnya.
mleema Keuangan

juga tengah menyiapkan
waﬂnakﬂ;asamdﬂganﬂl’.lsmm
tersebut direalisasikan.
Stmegkamlchpmsu baik proses un-
derwriting, kerja samanya nanti
ataupmsesyanglebihudahkanhag
nasabah, apakah nanti proses digitalisasi.
Kami sedangoennau bagamum untuk
mendukung proses-proses tersebut,” kata
Simon.

5,85% dibandingkan dengan periode yang
sama tahun lalu.

Dari sisi laba bersih yang it diatri-
busikan ke entitas induk dari 13 emiten
asuransi umum itu sebesar Rp1,45 triliun,
tumbuh 26% dibandingkan September
2020 sebesar 1,15 triliun.

Berdasarkan data Asosiasi Asuransi Umum
Indonesia (AAUI) yang dllumpun dan 7

asuransi umum
kuartal I1/2021, industri asuransi umum
membukukan premi dicatat senilai Rp55,07
triliun atau tumbuh 2,2% dibandingkan
periode yang sama tahun lalu sebesar
Rp53,88 triliun.

pmpemyangtumbuh 10,3%, marine cargo

uh 9%, marine hull tumbuh 9,5%,
znagy onshore tumbuh 46,3%, engine-
ering mmhuh 20,7%, surety ship atau
penjaminan tumbuh 28%, dan asuransi
aneka tumbuh 13,4%.

“Dari sisi ernmbusl ymni, kinerja asu-
ransi umum masih oleh asuransi
properti yang berknnmbun scbuarla 6%
dari
umum. Disusul nleh asuransi kendaraan
bermotor dengan pom 20,3%, asuransi
kredit 15,4%, asuransi personal accident
dan heullll 99%.” paparnya.

swslrdlx"

i Jiwa
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tumbuh 20,7%, surety ship
134%.
o Kiaim dib

September

Pperiode yang

Asuransi Jiwa
°

dibandingkan periode yang sama tahun lalu.
o

tumbuh 38,7%

Rp94,2 triliun atau naik 17,6%

I 2021 (Rp Juta)

Laporan .Laha Rugi Komprehensif Asuransi Umum
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imisme ini sejalan de-
ngan pertumbuhan ekonomi Indonesia
dan pmspeknya ke depan yang membaik.
Menurutnya, kinerja ekspor di sektor mi-
gas, pertanian, industri pengolahan, dan

yang secara
tumbuh 50,9% YoY di kuartal /2021
menjadi salah satu pendorong pertum-

Penjualan kendaraan bermotor dan
properti yang mulai mengalami kena-
ikan juga diharapkan akan berdampak
positif terhadap pertumbuhan premi dari
lini bisnis asuransi kendaraan bermotor
dan asuransi properti.

“Akan ada lini bisnis yang tadinya kon-
traksi akan menggeliat kembali, tetapi
munghnakanperlahandanakanadalmn

kami dalam posisi mimmu“ ujamnya.
Depanmm Analisa AAUL

asuransi umum tahun depan dlpu'kna-

kan mas:h ditopang lini bisnis asuransi
i dan kendaraan bermotor. Ber

lanjutnya

dapat mendongmkpemhhanpmdan

asuransi engineering dan surety ship. @
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MORATORIUM KURANG TEPAT

Oleh Prisma Ardianto

JAKARTA - Premi unit link, salah
satu produk asuransi yang dikaitkan
dengan investasi (PAYDI), hingga
kuartal 1112021 tumbuh 9% se-
cara tahunan (year on year/yoy),
dari Rp 85,87 triliun menjadi Rp
93,31 triliun. Produk wnit link masih
mendominasi sebesar 62,5% ter-
hadap total premi asuransi ber-
dasarkan produk.

Mengingat besarnya kon-
tribusi wnit link terhadap pereko-
nomian dan masih tingginya minat
masyarakat, para pelaku industri
asuransi sangat

Premi Unit Link Tumbuh 9%

dan literasi kepada masyarakat.

“Kontribusi produk wnit
link masih dominan, mencapai
62,5% terhadap total premi ber-
dasarkan produk. Sedangkan premi
produk tradisional berkontribusi
37,5% atau mencapai Rp 56,4 tri-
liun, tumbuh 15,7% (yoy) sampai
kuartal [-2021,” ujar Ketua Dewan
Pengurus Asosiasi Asuransi Jiwa In-
donesia (AATI), Budi Tampubolon
saat memaparkan kinerja asuransi
jiwa kuartal 1112021 secara virtual
di Jakarta, Rabu (8/12).

Menurut Budi, kinerja positif
itu dicapai seiring meningkat-
nya kepercayaan dan kesadaran

i, baik

pemasaran produk wnit link harus
dihentikan. Meski demikian,
mereka sepakat bahwa permas-
alahan insidentil wnit link harus
diperbaiki, mulai dari regulasi, oper-
asional perusahaan, hi i

berupa produk wnit link maupun
produk asuransi jiwa tradisional.
Faktor pendorong lainnya adalah
gencarnya digialisasi di industri
asuransi i Covid-19.

U™ AN

proteksi dan investasi. “Ketimbang
dengan dua pihak untuk bisa punya
proteksi dan asurans, ada sebagian
masyarakat mau yang simpel, lang-
sung satu produk. Inilah segmen
masyarakat kita yang kebutuhan
asuransi dan investasinya dijawab
oleh produk unit link,” papar dia.
Budi menjelaskan, produk unitlink
produk yang sudah lama ada,
bukan hanya di Indonesia. Produk
yang mulai dijual di Inggris tersebut
sampai saat ini masih dipasarkan.
“Aturan tentang wnit link juga
ketat dan paling banyak rinciannya.
Untuk memasarkannya pun, agen

askan, tidak ada yang salah pada
produk wnit link. Produk unit link
menjawab kebutuhan sebagian
masyarakat Indonesia. Begitu pula
produk turut menjawab

Budi T meneg-

asuransi sebagian

Budi Tampubolon

‘mesti memiliki sertifikasi yang tert-

inggi, dari dua kategori sertifikasi
e o -

tandas dia.

ing produk memiliki pangsa pas-
arnya sendiri.
Produk wnit link, kata dia, men-
awarkan kemudahan karena memi-
liki dua karakteristik, yaitu fitur

Premi Unit Link Tumbuh 9%

> Sambungan dari hal 1

Moratorium Tak Tepat

Budi Tampubolon mengungkap-
kan, pihaknya tidak menutup mata
terhadap adanya keluhan dari seba-
gian pemegang polis unit link. Tapi
AAJI percaya semua anggota sangat
memperhatikan segala ketentuan
mengenai produk unit link, termasuk
lisensi keagenan dan proses penjualan.

“Kami percaya saat proses jualan,
agen asuransi jiwa sudah memberikan
upayaterbaik mereka untuk menjelas-
kan Karakteristik produk ini. Jika ada
kesalahpahaman, kami akan terus
bekerja sama dan berdiskusi dengan
semua perusahaan, termasuk Otoritas
Jasa Keungan (0JK), apalagi yang
bisa kami lakukan? Apa yang masih
bisa diperbaiki, ya kami perbaiki,”
tutur dia.

Selain menjawab kebutuhan seba-
gian masyarakat Indonesia, kata Budi,
produk wnif link menghimpun dana
investasiyang bermanfaat bagi pem-

gunan dan perckonomian nasional.
"Ses, diskusi dengan DPR (menyang-
kut moratorium) menjadi suatu yang
ami cermati dan akan kami sikapi
untuk membawa industri asuransi jiwa
semakin tumbuh dan membaik, se-
makin banyak masyarakat Indonesia
yang terproteksi,” ujar dia.

Pada kesempatan lain, pengamat as-
uransi, Tri Joko Santoso mengatakan,
DPR berhak mengusulkan jika unit
link perlu dimoratorium atau dihenti-
kan. Tapi untuk untuk memutuskan-
nya, DPR perlu mempelajari lebih
dalam dan tidak hanya mendengar
dari satu pihak. Jika semua sudah
menyampaikan pendapat, akan ada
data dan fakta bahwa Kondisi unit
link tidak separah yang digambarkan.

"Jadi, mungkin moratorium itu ada-
lah pilihan paling akhir, Tapi kalau se-
mua pihak sudah memberi pendapat,
saya rasa moratorium itu bukan suatu
tindakan yang akan diambil atau suatu
jalan keluar. Kalau langkah ini diambil
malah akan menimbulkan masalah
baru yang lebih besar. Bagaimana
dengan nasib Jutzan nnsabah unit
link sekarang?!

Perlu diingat pulz, ‘menurut Tr
Joko Santoso, unit link Hire duus] di
luar negeri. Jany i masyarakat
Indonesia membeli pmduk itk di
negara lain

Kinerja Industri Asuransi Jiwa

Kuartal112015-2021 (Rp Trilun)
| Pendapatan
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triliun, meningkat 6,4% (yoy) per kuar-
tal I11-2021. Sekitar 35% dana kelolaan
investasi ditempatkan pada instrumen
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baik dan bisa kembali tumbuh pesat

ke depan sejalan dengan pertumbuhan

ekonomi," tegas Simon.
Dia

negara, seperti obligasi, sukuk, dan
surat berharga (SBN). Dana inves-
tasi yang ditempatkan pada instrumen
SBN meningkat 17,3% dengan nilai
total Rp 98,02 triliun.

Budi

strategi inves-
tasi selain menjaga ALM dan asumsi
imbal hasil yang terukur harus dijaga.
Begitu pula menempatkan investasi
sesuai karakteristik durasi instru-
mennya,sehingga pengelolaan secara
‘hati-hati (pr diunit

penempatan dana kelolaan investasi
asuransi jiwa turut menjaga stabilitas
pasar modal. Dana kelolaan asuransi
jiwa yang ditempatkan pada instru-
men saham dan  reksadana hingga
kuartal 111-2021 mencapai total Rp
285,57 triliun, tumbuh 22,108 (yoy).
Sejalan dengan penempatan inves-
tasi tersebut, hasil investasi asuransi
jiwa berbalik tumbuh 173,7% (yoy),
dari s Rp 17,58 il pada kar:
tal 1112020 menjadipositif Rp
triliun pada kuartal I1-2021. i
itulah yang nantinya menjadi bagian
untuk memenuhi kewajiban berupa
Klaim kepada para nasabah,” ucap dia.

Unit Link 2022

Ketua Bidang Keuangan, Pajak, dan
Investasi AAJI, Simon Imanto menje-
laskan, ada beberapa hal yang perlu
dicermati agar wnit link bisa kem-
bali tumbuh tahun depan, misalnya
dampak tapering atau pengurangan
pembelian obligasi oleh Bank Sentral
AS, The Fed.

Meski tidak bersifat permanen,
menurut Simon, tapering perlu dianti-
sipasi dengan melakukan penyesuaian
lewat kebijakan asset liability manage-
ment (ALM). Selain itu, perusahaan
asuransi perlu terus menyesuaikan
diri dan adaptifterhadap perkembang-
an global.

"Tentu kami cermati beberapa pili-
han untuk investasi dengan melihat
dampak global. Kita mesti tetap meli

malah lari ke luar negeri.

"Beli di sini, uangnya di sini saja,
tidak lari ke luar negeri. Kalau ada
masalah salah jual, agen nggak bener,
atau nasabah cuek, itu masalah insiden-
til yang seharusnya bisa diselesaikan,
tidak perlu tutup produk,” vandax Tn

hat aset dan liabilitas,

link dapat u'rjaxa baik.
oko Santoso optimistis pereko-
nomlan 2022 bakal lebih baik diban-
dingkan 2021, sehingga penghasilan
masyarakat pun akan meningkat. “In-
vestasi juga lebih menjanjikan, begitu
pun potensi di pasar modal,"tutur dia.
Tri yakin sentimen permasalahan
wnit link yang sedang mencuat tidak
begitu berpengaruh terhadap kinerja
wnit link ke depan. “Sejumlah masalah
yang mucul saat ini tidak serta-merta
‘menggambarkan kondisi yang dialami
seluruh nasabah wnit link saat ini.
Tetapi memang per mere-

Salah satu yang disorot OJK, menu-
rut Tirta Segara, adalah memperkuat
pengawasan terhadap perilaku sektor
perasuransian. Ke depan, OJK akan
memberikan salah satu persyaratan
perckaman pada saat penjualan polis
atau produk asuransi.

Berdasarkan pengalaman selama
ini, kata dia, banyak pengaduan
konsumen tidak dapat diselesaikan
Karena tidak ada bukti, baik dari sisi
konsumen maupun pelaku us
asuransi. “Kamijuga akan mensyarat-
kan adanya ringkasan informasi dari
produk dan layanan jasa keuangan
yang disampaikan dengan bahasa
Vang sederhana, tetapi lengkap caku-
pannya," ucap Tirta.

Kepala Eksekutif Pengawas IKNB

» Bersambung ke hal 12
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Dia menerangkan, pertumbuhan
pendapatan premi didukung pening-
Katan premi bisnis baru dan pres
lanjutan. Premi bisnis baru tumbuh
17,6% (yoy) menjadi Rp 94.2 triliun di
kuartal 2021, Angkaiitu pun sudah
melampaui pencapaian _kuartal IIl-
2019 sebesar Rp 915 triliun,

Sebaliknya, menurut Budi, premi
bisnis lanjutan tumbuh terbatas 2.4%
(yoy) menjadi Rp 55,15 triliun. Meski
demikian, nilai premi lanjutansudah
lebih baik dibandingkan kuartal Il
2019 sebesar Rp 5493 triliun. "Pen-
capaian ini tentu seiring dengan me-

day serta

drawal menjadi indikasi kuat mening-
katnya kesadaran masyarakat tentang
pentingnya asuransi,” tandas dia.

Saat ini, kata Budi, masyarakat
memilihtidak terburu-buru menu-
tup polisnya. “Pengalaman saat
pandemi memuncak beberapa waktu
lalu telah membuat kita semakin
yakin tentang pentingnya asuransi jiwa
dalam melindungi diri dan keluarga
tercinta," tegas dia.

1 mencatat total manfaat atas
Klaim meninggal dunia hingga kuartal
I11-2021 mencapai Rp 14,58 triliun, naik
65.7% (yoy). Manfaat klaim keschatan

aya
tumbuhnya kesadaran masyarakat
untuk memiliki proteksi asuransi di
tengah pandemi Covid-19," ucap Budi.

Dia berdasarkan

OJK tengah meninjau ulang regu-
lasi produk PAYDI (termasuk unit
link) dalam upaya

jalur distribusi, kanal bancassur-
‘ance menjadi kontributor utama sebe-

perlindungan konsumen. Peninjauan
ulang di antaranya mencakup area
spesifikasi produk, persyaratan peru-
sahaan agar dapat menjual PAYDI,
praktik pemasaran, dan pengelolaan
investasi

T Dal NN B B T
sahaan asuransi betulbetul diminta
transparan mengenai jenis-jenis inves-
tasi dan_biayanya. Hasil investasi itu
harus dilaporkan dan
kepada pemegang poli
juga para pemegang polis, harus me-
mahami produknya. Sccamlmnsparan
nanti

sar 47,1%, menyum-

bang premi asuransi jiwa senilai Rp
70,34 triliun, tumbuh 11,8% (yoy)
hingga kuartal 1112021, Kanal distri-
busi alternatif juga_melonjak 56,3%
(voy) menjadi Rp 35,5 triliun dan
berkontribusi 23,8% terhadap total

premi.

"Jika melihat 3-5 tahun ke bela-
kang, pertumbuhan kanal distribusi
alternatif tidak pernah melampaui
15%. Pertumbuhan di antaranya di-
dorong kanal kerja sama industri
keuangan nonbank (IKNB) dan non-
IKNB, dirct markeing yang tumbub

pemegang polis," papar i
Riswinandi menambahan, pengua-
tan regulasi lcrscbm bertujuan agar
khususnya

ka perlu segera diselesaikan untuk
menjaga reputasi industri,” tegas dia.

Kebijakan Regulator

Di sisi lain, Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) meminta lembagajasa keuang-
an (LJK) mengedepankan prinsip
perlindungan konsumen, khususnya
pada aspek perlakuan yang adil (treat
consumer fairly) dalam perencanaan,
pemasaran, dan pemanfaatan produk
sektor jasa keuangan.

Ketidakpahaman nasabah ihwal PAY-
DI dapat diminimalisasi. Perusahaan
asuransi pun dapat meningkatkan tata
kelola dan manajemen risiko secara
Iebih baik serta dapat melindungi
konsumen.

Menurut Riswinandi,

lamn)a." papar Budi.

Sebaliknya, kata dia, kinerja kanal
distribusi keagenan (agency) terus
menyusut sejak kuartal 12019 yang
sempat mencatatkan premi Rp 58,35
iun. Pada kuartal 1112020, kanal
tribusi keagenan turun 17,1% (yoy)
menjadi Rp 48,38 triliun dan kembali
turun 10,1% (yoy) menjadi Rp 43,51
triliunpada kuartal 1112021, Kanal

e

keuangan memiliki karakteristik
risiko yang harus dipahami oleh ko
sumen dan harus

keagenan b i 29,1% terha-
dap total pendapatan premi.
Perolchan pmm tersebut turut
total

pelaku usaha jasa keuangan (PUJK)
dengan baik. Dalam asuransi unit link,
ko i berad:

“Perlakuan adil agar
setiap produk yang ditawarkan da-
pat dimengerti konsumen dari sisi
‘manfaat, biaya, dan segala risikonya.
Dengan begitu, konsumen dapat ter-
lindungi dari potensi kerugian yang
tidak terinformasikan dengan baik,”
Kata Anggota Dewan Komisioner OJK
Bidang Edulkas! dan Perlindungan
Konsumen, Tirta Segar

“Tirta Segara mengungkaplan, OJK

arus
et §eabll, thcsmasil Kiafra JoEoh
tempo dan kewajiban tunai," kata dia.

Simon menilai, pertumbuhan inves-
tasi wnit link sejalan dengan pertum-
buhan preminya. Perbaikan regulasi
bisa meyakinkan nasabah. Selain itu,

froporsi B5%, praduk M Ik
berkontribusi terhadap total premi
asuransi jiwa yang mencapai Rp 477,84

proses
pemasaran para agen akan sangat
berpengaruh pada inerja wnit link.
"Pertumbuhan wnit ink sudah sangat

strategi
memperkuat pengawasan market con-
ducl)ang meliputi pengawasan terha-

u lembaga jasa keuangan.
Hal i terutama dafarn

polis sesuai jenis dana investasi yang
dipilih. Itu sebabnya, konsumen wajib
membaca dan memahami kontrak
serta melakukan konfirmasi kepada
PUJKjikaada hal belum dipahaminya.

Pertumbuhan Premi

Ketua Dewan Pengurus AL, Budi
Tampubolon_mengungkapkan, pen-
dapatan premi asuransi jiwa tumbuh
11,5% (yoy) dari Rp 133,99 triliun pada
kuartal 111-2020 menjadi Rp 149,36
triliun pada kuartal 112021, Angka
itu_sudah melampaui pencapalan
kuartal II

dengan konsumennya, seperti dalam
mendesain, menyusun, dan menyan-
paikan informasi, membuat perjanjian
atas produk ataulayanan, dan penye-
lesaian sengketa, serta penanganan
pengaduan.

mi
e R 14636 tlun.
"Kinerja positif itu dicapai seiring
meningkatnya kepercayaan dan kesa-
daran masyarakat terhadap asuransi,
serta gencarnya digitalisasi di industri
asuransi selama pandemi,” ujar dia.

pendapatan (income) asuransi jiva
sebesar 38,7% (yoy) menjadi Rp 171,36
triliun, “Kondisi itu menunjukkan bah-
wa industri asuransi telah rebound.,"
tegas Budi.

dan Manfaat
Menurut Budi Tampubolon, indus-
tri asuransi jia telah membayarkan
Klaim dan manfaat sebesar Rp 107,45
triliun atau susut 19% (yoy) hingga
kuartal I11-2021. Penurunan dikon-
tribusi Klaim nilai tebus (surrender),
sedangkan lini Klaim lainnya relatif

im surrender mengalami perlan-
batan 11,9% hingga kuartal I11-2021
dari Rp 67,46 triliun dan menjadi Rp
JQ A2 triliun. Sedangkan klaim tebus
wsial (partial withdrawal) tumbuh
22.2% (yoy) dari Rp 10,31 triliun men-
jadi Rp 12,6 triliun.
"Perlambatan klaim surrender dan
pertumbuhan Klaim partial with-

turut 43,6% (yoy) men-
jadi Rp 4,81 triliun. Besarnya manfaat
tersebut sangat berguna meringankan
beban banyak keluarga Indonesia saat
‘menghadapi masa sulit.

"Pembayaran klaim yang muncul
akibat penularan Covid-19 maupun
sebab lain di masa pandemi adalah
komitmen penuh kami kepada publik,”
ujar dia.

Budi mencontohkan, hingga Sep-
tember tahun ini saja, industri asuransi
jiwa telah membayarkan Klaim terkait
penularan Covid-19 sebesar Rp 7,36
triliun. “Tentunya di masa depan,

bersama perusahaan anggota-
nya selalu berupaya meningkatkan
bukti nyata komitmen industri dalam
melindungi masyarakat," tutur dia.

Diamengemukakan, sejalan dengan
mcmngkzmva pendapatan premi asu-
besar 11,5% menjadi Rp
liun hingga kuartal 111-2021
(yoy) rasio klaim tercatat di level
sio klaim relatif tinggi, tapi
‘menunjukkan tren penurunan setelah
dalam lima tahun terakhir terus me-
ningkat,” tutur dia.

Berdasarkan data AAJI yang di-
himpun Investor Daily, rasio klaim
pada 2016 terjaga di level 56,99%, naik
‘menadi 61,67% pada 2017, dan kembali
meningkat ke level 65,28% pada 2018.
Tren itu berlanjut. Pada 2019, rasio
klaim menjadi 76,14% dan kembali naik
‘menjadi 80,54% pada 2020,

Sepanjang tahun ini, rasio klaim
naik menjadi 82,99% pada kuartal
12021, kemudian sempat turun sig-
nifikan menjadi 71,29% pada kuartal
11-2021, dan kembali meningkat tipis
menjadi 71,94% pada kuartal I11-2021.
Kepala Departemen Komunikasi AATI,
Nini Sumohandoyo mengakui. ting-
kat rasio klaim tersebut berdampak
pada perolehan laba dan komitmen
industri asuransi jiwa. “Tentu banyak
variabel selain rasio Klaim yang bisa
‘mendorong perusahaan meraih laba,”
ucap dia.

Yang pasti, menurut Nini, setiap
pembayaran Klaim harus selalu di-
pastikan melalui cadangan Klaim yang
baik. "Selama itu semua dilakukan
dengan baik, walaupun banyak sekali
Klaim yang diajukan, kami percaya
bahwa perusahaan berkomitmen
untuk tetap membayarnya. Itu akan
dijunjung tinggi karena merupakan
tujuan kami di industri ini," tandas
Nini. (az)
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Favorit Investasi
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Berinvestasi emas makin dilirik oleh perusahaan asuransi

Adrianus Octaviano

JAKARTA. Dana kelolaan in-
vestasi industri asuransi jiwa
masih menunjukkan pertum-
buhan hingga kuartal 111-2021
masih. Terkait pilihan investa-
si, instrumen reksadana masih
menjadi kontribusi terbesar.

Berdasarkan pemaparan
data Asosiasi Asuransi Jiwa
Indonesia (AAJI), total aset
investasi di kuartal III bertum-
buh 6,4% secara tahunan.

Adapun nilai mencapai se-
kitar Rp 477,84 triliun. Meski
tumbuh, nilai aset tersebut
masih terkoreksi dibanding-
kan kuartal III tahun 2019,
saat belum terjadi pandemi.
Waktu itu, nilai aset sebesar
Rp 503,58 triliun.

Dari pencapaian tersebut,
aset reksadana berkontribusi
sekitar 32% dengan nilai Rp
153,55 triliun. Selanjutnya,
ada aset Surat Berharga Nega-
ra (SBN) dan sukuk korporasi
yang menyumbang sekitar
29%. Sehingga mencapai nilai
Rp 137,58 triliun.

Sementara itu, di posisi ke-
tiga adalah instrumen investa-
si saham. Kontribusi portofo-
lio ini mencapai 28% dengan
nilai Rp 132,02 triliun.

Ketua Dewan Pengurus
AAJI Budi Tampubolon men-
jelaskan, tiga besar instrumen
tersebut ditambah deposito
memang masih akan bertahan

menjadi instrumen yang pa-
ling banyak dipilih oleh indus-
tri asuransi jiwa.

Pilihan baru

Selain instrumen investasi
itu, Ketua Bidang Keuangan,
Pajak dan Investasi AAJI, Si-

Aset investasi
kuartal 111-2021
asuransi jiwa
terus meningkat
secara tahunan.

mon Imanto menambahkan,
saat ini ada tren baru terkait
penempatan investasi di emas,
yang mulai tumbuh. Adapun
portofolio emas saat ini men-
capai Rp 65 miliar.
Menurutnya, aset emas ter-
sebut bisa menjadi pilihan

ka panjang. Meskipun tetap
memperhatikan risiko yang
ada. "Seperti dari sisi likuidi-
tas, emas tidak secepat atau-
pun selikuid saham atau obli-
gasi," ujar Simon.

Dari sisi pemain sendiri,
tampaknya aset reksadana
juga masih menjadi pilihan
utama. Misalnya BNI Life,

Anak usaha Bank BNI ini
mencatat, porsi reksadana
sekitar 56% dari total aset ke-
lolaan. Dengan sebagian besar
merupakan reksadana penda-
patan tetap. "Penempatan
pada reksa dana pendapatan
tetap terbesar lantaran imbal
hasil yang didapatkan relatif
lebih stabil dibandingkan
pada pasar saham," ujar Eben
Eser Nainggolan, Direktur
Keuangan BNI Life, kepada
KONTAN, Rabu (8/12).

Dia menyatakan, BNI Life
masih menunggu kondisi pa-
sar saham stabil sebelum me-
nempatkan lebih banyak aset

baru untuk aset liabilitas jang-  kelolaannya di saham. 8
Portofolio Investasi Industri
Asuransi Jiwa (dalam triliun rupiah)

Aset Sep-19 Sep-20 Sep-21  YOY  Kontribusi
Reksadana 17171 14856 15355 3,36% 32%
‘Saham 154,74 11124 132,02 18,68% 28%
Surat Berharga Negara 7711 8359 98,02 17,26% 21%
Sukuk Korporasi 3384 3996 3956 -1,00% 8%
Total Aset Investasi 503,58 44896 477,84 6,43%

Sumber: AAJI
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TEMPO.CO, Jakarta - Ketua Dewan Pengurus Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) Budi
Tampubolon menanggapi rencana penerapan kelas standar di rumah sakit bagi peserta BPJS
Kesehatan mulai tahun depan.

Dengan begitu, menurut Budi, pemerintah membuka opsi mekanisme koordinasi manfaat bagi
perusahaan-perusahaan asuransi swasta untuk menutup kekurangan layanan fasilitas kesehatan
yang tidak dipenuhi oleh BPJS Kesehatan.

Budi menjelaskan, penghapusan aturan kelas rawat inap peserta BPJS Kesehatan itu juga akan
menciptakan kebutuhan layanan bagi masyarakat yang ingin naik kelas. Hal tersebut yang
diperkirakan bakal jadi ceruk khusus yang akan digarap perusahaan asuransi swasta.

“Ini sesuatu yang sedang dicermati industri asuransi jiwa dan asuransi umum,” ujar Budi, Rabu, 8
Desember 2021. "Ini akan menciptakan kebutuhan masyarakat antara lain kalau mereka mau naik

kelas."

Dalam beberapa kesempatan, kata Budi, industri asuransi telah membahas hal itu dengan BPJS
Kesehatan dan Dewan Jaminan Kesehatan Nasional (DJSN). Tapi sayangnya hingga kini belum
diketahui persis bagaimana aturan kelas standar tersebut akan diimplementasikan nantinya.
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Bisnis.com, JAKARTA - Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) turut mengantisipasi wacana
mekanisme koordinasi manfaat dengan BPJS Kesehatan seinng adanya rencana penerapan
kelas standar di rumah sakit bagi peserta BPJS Kesehatan di 2022

Dalam rencana penerapan kelas standar tersebut, pemerintah membuka opsi mekanisme
koordinasi manfaat bagi perusahaan-perusahaan asuransi swasta untuk menutup kekurangan
layanan fasiitas kesehatan yang tidak dipenuhi oleh BPJS Kesehatan

Ketua Dewan Pengurus AAJI Buds Tampubolon meniai dihapusnya aturan kelas rawat inap
peserta BPJS Kesehatan nantinya akan menciptakan kebutuhan layanan bagi masyarakat
yang ingin naik kelas. Hal ini tentunya menjadi perhatian dan para pelaku industr asuransi
swasta

Baca Juga : Aturan Kelas BPJS Kesehatan Bakal Dihapus Tahun Depan? Ini
Penjelasannyal

“Ini sesuatu yang sedang dicermati industn asuransi jwa dan asuransi umum. Memang betul
ada wacana nanti di 2022 ini BPJS Kesehatan terapkan kelas standar untuk rawat inap. Ini
‘akan menciptakan kebuluhan masyarakat antara lain kalau mereka mau naik kelas.” ujar Budi
Rabu (8/12/2021)

Dia mengungkapkan bahwa dalam beberapa kesempatan, pihaknya juga telah mendiskusikan
hal tersebut dengan BPJS Kesehatan dan Dewan Jaminan Kesehatan Nasional (DJSN)
Namun, hingga saat ini, pihaknya belum mengetahui secara persis bagaimana aturan kelas
standar tersebut akan dimplementasikan nantinya

"Saya percaya banyak AAJ sudah strateginya sing. Ini kami
‘cemati sungguh-sungguh karena kami percaya ini akan menciptakan kebutuhan bagi
sebagian masyarakal ketika nantinya BPJS menerapkan kelas standar,” tulumya

Ketua Bidang Keuangan Pajak dan Investasi AAJI Simon Imanto menambahkan, para pelaku
industr asuransi juga tengah menyiapkan strategl bilamana wacana Kefja sama dengan BPJS
Kesehatan tersebut direalisasikan

"Strategi kami di proses, baik proses underwriting, bagaimana kerja samanya nanti atay
proses yang lebih memudahkan bagi nasabah, apakah nanti proses digitalisasi. Kami sedang
cemati bagaimana untuk mendukung proses-proses tersebut,” kata Simon

Adapun, aturan terkait kelas rawat inap bagi peserta BPJS Kesehatan di rumah sakit bakal
dihapus dan digantl dengan kelas standar. Terkait hal ini, Anggota Dewan Jaminan Kesehatan
Nasional (DJSN) Muttagien tidak menampik bahwa kajian terkait aspek di BPJS memang
akan menjadi satu. Aturan tersebut mulai dari penyesuaian manfaat medis dan non-meds,
Indonesia Case Based Groups (INA CBGs) atau rata-rata biaya yang dihabiskan oleh untuk
suatu kelompok diagnosis, kapitasi, hingga iuran peserta

Menurutnya, kajian itu bertujuan melihat keberlanjutan program dan peningkatan mutu
fayanan Jaminan Kesehatan Nasional atau JKN. Namun, Muttagien mengatakan yang
menjadi amanah dari UU Sistem Jaminan Sasial Nasional adalah kelas rawat inap standar

"Besaran iuran masih dalam proses peninjauan seperti yang tertuang dalam Peraturan
Presiden Nomor 64 Tahun 2020 tentang Jaminan Kesehatan. Aturan tersebut menyebutkan
iuran ditinjau paling lama dua tahun sekali” jelasnya, seperti dikutip dari Tempo.

Lebin lanjut, Muttagien tidak memberikan jawaban rnci apakah ada kemungkinan kelas iuran
dihapus bersamaan dengan kelas rawat inap. "Nant akan diputuskan dalam proses
penentuan kebijakannya, yang terbaik untuk semua pemangku kepentingan dan peserta,” kata
dia
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JAKARTA, KOMPAS.com - Asosiasi Asuransi Jiwva Indonesia (AAJI) buka
suara terkait usulan dari Komisi XI DPR-RI yang meminta moratorium
penjualan produk asuransi unit link, Saat ini, AAJI sedang mencermati usulan
tersebut dan slap berdiskus! dengan beberapa pihak.

Kunjung! kana! kanal Sonora.sd
Ketua Dewan Pengurus AAJI Budi Tampuboion mengatakan, pihaknya akan

melakukan diskusi baik itu dengan perusahaan maupun dengan OJK untuk h = @
mereview kembali terkait penjualan produk asuransi unit fink ini
masih aca kejadian salah paham

g meman
? 4 Motivas!  Fengshul Tips Bleals Kesehatan

*Apa lagi yang masih bisa kami lakukan supaya apapun yang dirasa masih bisa
diperbiki, mari kita perbaiki” jar Budi datam kenferensi pers virtual, Rabu
£/12/2021) NOW TRENDING

Baca juga: Komisi XI DPR Dorong OJK Moratorium Penjualan Asuransi Unit
Link

Budi meyakini selama inl perusahaan asurans| [Iwa memperhatikan betul
ketentuan-ketentuan yang ada terkaft produk unit link. Misainy, terkatt lisens|
keagenan dan proses penjualan darl produk asurans! untt fink inl

Menurut Budi, para agen asuransi telah berupaya dengan baik untuk
menjelaskan karaktesistik produk dan isike-risiko yang bisa dialami.
Mengingat, isens! untuk agen atau tenaga pemasar untuk produk unit link

sudah dibedakan dengan tingkat yang lebih tingal

Dapatkan informast, inspiras! dan insight o email kame
Daftarkan emall

*Jadi AAJI ity mengeluarkan sertifikas keagenan, ada dua tingkat, Yang unit
link Int yang paling tinggl" imbuh Budt

Sementara itu, Ketua Bidang Keuangan, Pajek dan Investasi AAJI Simon
manto menambahian, selama prose

dervriting ada proses untuk menilal
profil risiko dari nasabah. {a bilang hal ini telah dilakukan agar calon nasabah
mengetahul ristko Investas! yang dipilih

a

menuturkan memmang saat kinerja investasinys sedang tidak baik akan
menurunkan nilai unit yang dimiliki. Namen, ketika nilsi tersebut turun tidak
mengurangi kewsajiban perusahaan asuransi untuk atas proteksinya

Baca Juga: 0JK Bakal Perketat Aturan Produk Asuransi Unitlink

“Kami sudah mengikuti proses-proses dari seqi pemasarnya, dari segi menila
profil nistko darl nasabah. Agar supaya yang perlu ditingkatkan tentunya diskust
dengan semua plhak untuk meningkatkan proses-proses yang lebih balk
tentunya untuk menjaga Ipada nasabah atau

pada nasabah kami ke cepankan,” ujar Simon.

Sebagal informas), hingga kuartalill kemarin, pendapatan premi asurans! unit
link masth mencatatkan pertumbuhan hingga 9 persen dengan nilal mencapal
Rp 93,31 trillun. Acapun, capalan tersebut mendominas! pendapatan premi dart
sisl Jenis produk dengan kontribusi mencapal 62,5 persen

Baca juga: 0JK: Dalam Asuransi Unit Link, Risiko Investasi Berada pada
Pemegang Polis

Astikel ini tefah teyang di Kontan.co.id dengan judul

ratocium produk unitlink, inf kaf

Dapatkan update berita pilihan dan breaking news setiap hasl dar) Kompas com,
Mar! bergabung df Grup Telegram “Kompas.com News Update’, caranya kiik link

Kemudian join. Anda harus install apiikasi _
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CNN Indonesia

Jakarta, CNN Indonesia -- Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) merespons.
usul DPR agar penjualan produk asuransi unit link disetop sementara alias

moratorium. Usul tersebut muncul karena unit fink dinilai meresankan masyarakat
karena sering b

rmasalah,

Ketua Dewan Pengurus AAJI Budi Tampubolon mengakui ada beberapa keluhan
dari nasabah atau pemegang polis terhadap unit fink beberapa waktu terakhir. Unit
link merupakan produk asuransi yang menawarkan manfaat proteksi dan investasi
sekaligus.

“Kami tidak menutup mata bahwa ada keluhan dari sebagian pemegang polis unit
Tink," ungkap Budl di konferensi pers virtual, Rabu (6/12),

Lihat Juga :

Industri Asuransi Jiwa Raup Pendapatan Rp171,36 T per September 2021

Namun, menurutnya, hal ini tak serta merta bisa menjadi alasan untuk menyetop
penjualan produk. Sebab, Budi menilal masih banyak nasabah yang membutuhkan
unit link

Buktinya, sambung Budi, nilai pendapatan premi dari unit link meningkat 9 persen
darl Rp8s,57 triflun pada kuartal 1l 2020 menjadi Rp3,31 rillun pada kuartal i
2021

Bahkan, kontribusi pendapatan premi dari unit link mencapai 62,5 persen dari total
pendapatan premi para perusahaan asuransl. Artinya. minat masyarakat terhadap
produk unit link cukup tingg.

“Ada masyarakat yang mau simpel, langsung satu produk yang bisa menjawab dua
kebutuhan, jadi ada segmen yang kebutuhannya dijawab oleh unit link meski tidak
semua bisa dijawab juga oleh unit link” katanya.

Lihat Juga
Molihat Bisnis JNE di Tengah lsu SARA

Selain masih dibutuhkan masyarakat, Budi mengatakan penjualan unit link
senarusnya masih bisa dilakukan meski muncul beberapa keluhan karena unit link
cukup lazim di berbagai negara. Artinya, pemasaran produk tidak hanya tren di
indonesia.

*Produk Inf dimulal di Inggris dan sampal sekarang masih dipasarkan. Ada juga di
negara lain, seperti Kanada, Belgia, dan lainnya. Di Asia, ada di Singapura, Hong
Kong, fadi Ini produk yang sudah lama, di Indonesla juga sudah lama." terang dia.

Sementara darl sisl Industrl, Budl mengkialm unit link sebenarmya merupakan
produk yang dipasarkan dengan standar tinggi, di mana pemasarnya perlu
mengantongi sertifikasi Khusus.

*Dan kita percaya anggota kami sangat memenuhi semua ketentuan itu, dari
fisensi, proses jual, semuanya. Bila masih ada salah paham, kejadian, ya kita bisa
diskusi. Kalau ada kesalahan dari perusahaan asuransi, m
Jawab,” jelasnya.

Lihat Juga :
Viral Boikot JNE Gegara Isu SARA

Ketua Bidang Keuangan Pajak dan Investasi AAJI Simon Imanto menambahkan
keluhan soal unit fink biasanya muncul Karena perbedaan pemahaman pada tingkat
imbal hasil, penempatan dana investasi, dan profi risiko. Oleh karena itu,
perusahaan asuransi terus menggencarkan edukasi hal-hal inl kepada nasabah.

“Tujuannya agar nasabah mengerti proses investasi, misal di pasar uang, risikonya
tidak terlalu berdampak pada saat ada bearish di pasar modal, tu kami jelaskan.”
imbuh Simon pada kesempatan yang sama.

Sebelumnya, usul moratorium unit fink muncul dari Anggota Komisi XI DPR Vera
Febyanthy. Menurutnya, moratorium periu dilakukan karena sudah banyak kasus
unit link yang meresahkan masyarakat.
*Sebelum ada korban-korban lain berjatuhan. Keputusan (moratorium) ini kan di
tangan kita,” tutur Vera seperti dikutip dari Antara.

Lihat Juga :

Kronolog! Viral Bolkot JNE hingga Berujung PHK

Vera juga meminta Otoritas Jasa Keuangan (OJK) agar segera mengevaluasi kinerja
para pengawas di industrl as emasaran produk inl

nsi at

Tak cuma DPR, Komunitas Korban Asuransi bahkan menital unit link perlu dihapus
karena sangat merugikan nasabah

“Produk unit link setelah saya tercebur disini begitu jahatnya produk ini, biaya yang
begitu banyak sudah disedot perusahaan asuransi gimana mau naik. Saya mohon

asuransi unit fink Ini dihapuskan, demi masyarakat Indonesla saya mohon asuransi
unit link dihapuskan," kata Koordinator Komunitas Korban Asuransi Maria Trihartati.
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KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJ]) turut
buka suara terkait usulan Komisi XI DPR-RI terkait moratorium dari produk
unitlink. Saat ini, AAJI sedang mencermati usulan tersebut dan siap
berdiskusi dengan beberapa pihak

Ketua Dewan Pengurus AAJI Budi Tampubolon bilang bahwa pihaknya akan
melakukan diskusi baik itu dengan perusahaan asuransi maupun dengan
regulator dalam hal ini OJK untuk mereview kembali terkait penjualan
produk unitlink ini yang memang masih ada kejadian salah paham.

“Apa lagi yang masih bisa kami lakukan supaya apapun yang dirasa masih
bisa diperbaiki, mari kita perbaiki; ujar Budi dalam konferensi pers virtual,
Rabu (8/12).

Adapun, Budi meyakini bahwa selama ini perusahaan asuransi jiwa

betul ki ki yang ada terkait produk unitlink.
Misalnya, terkait lisensi keagenan dan proses penjualan dari produk unitlink
ni.

Menurut Budi, para agen asuransi telah berupaya dengan baik untuk
menjelaskan karakteristik produk dan risiko-risiko yang bisa dialami
Mengingat, lisensi untuk agen atau tenaga pemasar untuk produk unitlink
sudah dibedakan dengan tingkat yang lebih tinggi

Ba

ca Juga: Pada bulan lalu, unitlink pendapatan catat kinerja paling
moncer

“Jadi AAJI itu mengeluarkan sertifikasi keagenaa, ada dua tingkat. Yang
unitlink ini yang paling tinggi; imbuh Budi.

Simon Imanto, Ketua Bidang Keuangan, Pajak dan Investasi AAJI pun
menambahkan bahwa selama proses underwriting ada proses untuk
menilai profil risiko dari nasabah. la bilang hal ini telah dilakukan agar calon
nasabah mengetahui risiko investasi yang dipilih.

la menambahkan memang saat kinerja investasinya sedang tidak baik akan
menurunkan nilai unit yang dimiliki. Namun, ketika nilai tersebut turun tidak
mengurangi kewajiban perusahaan asuransi untuk atas proteksinya.

“Kami sudah mengikuti proses-proses dari segi pemasarnya, dari segi
menilai profil risiko dari nasabah. Agar supaya yang perlu ditingkatkan
tentunya diskusi dengan semua pihak untuk meningkatkan proses-proses
yang lebih baik tentunya untuk menjaga kesinambungan daripada nasabah
atau perlindungan pada nasabah kami ke depankan,” ujar Simon.

Baca Juga: Setelah DPR, komunitas korban asuransi unitlink sa

srim Polri

Sekadar informasi saja, hingga kuartal Il kemarin, pendapatan premi
unitlink masih mencatatkan pertumbuhan hingga 9% dengan nilai mencapai
Rp 93,31 triliun, Adapun, capaian tersebut mendominasi pendapatan premi
dari sisi jenis produk dengan kontribusi mencapai 62,5%

Selanjutnya:

perikanar
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Foto: Sejumiah nas
Kantor Pusat Otori
(CNEC Indonesta/Ar

magang polis Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912 berdemo di depan
Kouangan (OJK) yang berada di Ji Lapangan Banteng Timur, Rabu (10/11/2021)
Kristianto)

Jakarta, CNBC Indonesia - Anggota Komisi XI DPR RI mengajukan moratorium untuk
produk asuransi yang dikaitkan dengan investasi (PAYDI) lantaran terus meningkatnya
keluhan yang disampaikan oleh nasabahnya

Anggota Komisi XI DPR dari Fraksi Golkar, Puteri Komarudin menilai periu diberikan
pertimbangan untuk moratorium produk tersebut, terlebih selama pandemi sebanyak tiga juta
polis unit link juga ditutup.

"Kita ingin melihat apakah produk unit link ini memang masih relevan untuk ada di negara
kita. Jadi apakah memang harus dilakukan moratorium untuk mereview. Kalau kita bisa
untuk fintech peer-to-peer lending karen pinjol yang sudah. begitu
meresahkan, apakah hal yang senada juga bisa dilakukan untuk produk ini," kata Puteri
dalam rapat dengar pendapat panitia kerja industri jasa keuangan, Senin (6/12/2021).

Baca: Ada Banyak Keluhan, OJK akan Minta Asurans| Ringkas Isi Polls

Dia memaparkan, hal ini bukan tanpa alasan. Sebab, berdasarkan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). pengaduan untuk produk ini sudah 593, meningkat 2019 yang sebanyak 360 aduan.

Selain itu, lanjut Puteri, terdapat tiga juta nasabah yang menutup produk unit linknya
semenjak pandemi if dengan berbagai alasan, salah satunya karena alasan kerugian
investasi.

"Jadi jangan sampai berbagai kasus yang sudah disampaikan pada hari ini berlanjut dua
tahun ke depan atau sampai dengan 2024," kata dia.

Menanggapl hal tersebut, Ketua Dewan Pengurus Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI)
Budi Tampubolon mengakul banyaknya keluhan nasabah karena produk unit link tersebut
Namun demikian, menurut dia produk ini bukan produk baru sebab sudah mulai dipasarkan

DPR Minta Moratorium Unl

Ink, Beginl Respons AAJI

Mengingat produk ini sudah dibundling dengan adanya proteksi dan invetasi, sehingga sudah
memiliki pasar tersendiri untuk menjawab kebutuhan nasabah.

Di samping itu, saat ini aturan yang diterapkan untuk produk unit link sudah sangat ketat
dibanding dengan produk asuransi lainnya. Mulai dari cara pemasaran hingga lisensi dari
agen yang berhak untuk memasarkannya.

"Kami percaya saat pemasaran agen sudah mencoba upaya terbaik menyampaikan
Karakterisik produk. Kalau ada masalah ya mungkin itu kejadian. Kami akan terus disuksi
dengan perusahaan dan OJK apa yang masih bisa diperbaiki, mari diperbaiki," ungkapnya.

Budi menambahkan, produk unit link ini juga berkontribusi pada penghimpunan dana
investasi jangka panjang di Indonesia

“Jadi saya rasa sesi diskusi dengan DPR itu pasti kami cermati dan sikapi bagaimana
membawa industri asuransi jiwa tumbuh dan membaik ke depannya dan semakin banyak
masyarakat yang bisa terporteksi oleh asuransi jiwa," terangnya.

Sementara itu, Ketua Bidang Keuangan, Pajak dan Investasi AAJI Simon Imanto
mengatakan dari segi investasi, produk unit link memang mengalami fluktuasi seiring dengan
kondisi pasar. Sehingga ada potensi nilai investasi juga ikut turun dari yang sudah
dibayarkan

Namun, klaim yang dibayarkan kepada nasabah nilainya akan tetap sesuai dengan yang
sudah ditetapkan.

"Pada saat diinvestasikan di saham saat bearish nilainya mengecil. Tapi saat mengecil
kewajiban perusahaan atas proteksi tidak hilang, namun jumiah unit value investasinya
sebagaimana pasar modal yang disampakan ya nilainya bisa turun," kata Simon dalam
kesempatan yang sama.

"Nilai ini yang perlu dicermati bagaimana kebijakan ke depannya karena kami sudah
mengikuti peraturan yang baik dari pemasar dan menilai resiko nasabah. Apa yang perliu
ditingkakan akan dilakukan untuk menjaga kesinambungan nasabah."
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Foto: Pentingnya Punya Asuransi Jiwa (Tim Infografis Fuad Hasim)

Jakarta - Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) mencarat total
pendapatan yang dibukukan industri pada kuartal 111-2021 mencapai Rp
171,36 triliun. Angka tersebut setara dengan pertumbuhan sebesar
38,7% (YoY) dibandingkan periode sama tahun lalu

Dalam Laporan Kinerja Industri Asuransi Jiwa dari 58 perusahaan yang
dinaungi AAJI, terlinat bahwa tekanan penurunan pendapatan akibat
pandemi mulai mereda. Bahkan kinerja pendapatan kuartalan yang dirilis
AAJ| tersebut, sudah melampaui kinerja pada 2019 saat pandemi belum
terjadi

Ketua Dewan Pengurus AAJI Budi Tampubolon menjelaskan, konsistensi
kinerja pendapatan industrinya ditopang oleh kondisi perbaikan ekonomi
nasional. Menurutnya, kesadaran masyarakat soal perencanaan
keuangan baik untuk memperoleh perlindungan asuransi jiwa maupun
perencanaan investasi pun mulai meningkat.

"Faktor kesadaran masyarakat untuk berasuransi pada masa pandemi
yang meningkat drastis menjadi salah satu pendorong penting naiknya
pendapatan industri asuransi jiwa di kuartal 11l 2021. Makin menurunnya
angka penularan COVID-19, berangsur aktifnya perekonomian, dan
kesadaran masyarakat atas perlindungan asuransi jiwa menjadi
pendorongnya,” kata dia dalam keterangannya, Rabu (8/12/2021)

Baca juga:

1 Dasawarsa OJK, Stabilitas Sektor Jasa Keuangan Terjaga
dan Tumbuh

Lebih lanjut, AAJI juga mencatat total pendapatan premi sebesar Rp
149 36 triliun atau tumbuh sebesar 11,5%. Secara detail Budi
menjelaskan bahwa kinerja positif pendapatan tersebut disumbang oleh
kenaikan premi bisnis baru dan premi lanjutan. Masing-masing premi
tersebut tumbuh 17 6% (YoY) menjadi Rp 942 triliun, dan 2 4% menjadi
Rp 55,15 triliun

Produk Asuransi Yang Dikaitkan Dengan Investasi (PAYDI) atau Unit
Link, masih mendominasi dengan kontribusi sebesar 62 5% dari total
pendapatan premi. Selama kuartal 11l 2021, produk asuransi jiwa Unit
Link bernilai total Rp 93,31 triliun atau naik 9,0% (YoY), sementara

produk bertipe tradisional mencapai Rp 56,04 triliun atau naik 15,7%

Sementara itu, klaim nilai tebus (surrender) di kuartal 11l mengalami
perlambatan sebesar 11,9%. Tercatat, nilai tebus di kuartal Il tahun lalu
mencapai Rp 67 46 triliun menjadi Rp 59 42 triliun di kuartal yang sama
tahun ini
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Di tengah pandemi, bisnis asuransi kesehatan
Manulife naik dua digit

Reporter: Tendi Mahadi | Editor: Tendi Mahadi

KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Bisnis asuransi kesehatan Manulife Indonesia
di kuartal ketiga 2021 tercatat bertumbuh sebesar 19% dari seluruh kanal
distribusi dibanding tahun 2020.

Tingginya permintaan masyarakat terhadap produk asuransi kesehatan ini
dipengaruhi oleh faktor pandemi Covid-19 yang masih terjadi, dan penetrasi
asuransi yang kian membaik, terbuki Juni 2021 meningkat menjadi 3,11%.
Hal tersebut membuat produk asuransi Manulife Indonesia masih tetap
menjadi primadona nasabah di tahun 2021.

Head of Product Management PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia
(Manulife Indonesia) Richard Sondakh dalam keterangannya menyebutkan,
situasi pandemi saat ini membuat masyarakat kian peduli terhadap
kesehatan. Selain itu, edukasi yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan juga
ikut membantu dalam

Richard mengatakan, melihat situasi pandemi Covid-19 sekarang yang
masih belum berakhir, maka produk asuransi kesehatan di tahun 2022
masih tetap menjadi pilinan utama masyarakat.

m masih men:

Baca Juga: Laba industri asuransi um

2021

ki hingga kuartal Iil

Hal itu sejalan dengan hasil survei Manulife Asia Care 2020 yang dirilis awal
tahun ini di mana sebanyak 98% responden di Indonesia menyatakan
mereka telah mengambil langkah untuk mengelola kesehatan dan
keuangan di tengah situasi pandemi.

Bahkan, 43% responden Indonesia menyatakan telah berinisiatif mencari
informasi seputar produk dan layanan asuransi dalam rangka merespons
pandemi. Angka ini jauh lebih tinggi dibandingkan angka rata-rata
responden dari negara-negara lain yakni 32%.

Survei ini dilakukan di delapan pasar Asia yakni Tiongkok, Hong Kong,
Indonesia, Jepang, Malaysia, Filipina, Singapura, dan Vietnam dengan
melibatkan 3.946 responden

Presiden Direktur dan Chief Executive Officer Manulife Indonesia Ryan
Charland menambahkan, naiknya kesadaran masyarakat untuk
memproteksi diri di tengah pandemi Covid-19 memberi sinyal positif bagi
industri asuransi di Indonesia

Menurut Ryan, di Manulife, tiga produk asuransi kesehatan yang paling
banyak diminati masyarakat adalah Miltimate HealthCare (MIUHC),
Hospital income (Proteksi Prima Medika Danamon), dan Group Life &
Health Product.

Baca Juga:

melalu

kan insurtech, Jasindo

Komitmen industri asuransi memberikan proteksi terhadap nasabahnya
bisa dilihat dari realisasi pembayaran klaim yang diajukan oleh nasabah
Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) mencatat, sejak Maret 2020
hingga Juni 2021 total klaim Covid-19 yang dibayarkan industri asuransi
sebesar Rp 374 triliun

Sedangkan, Manulife Indonesia hingga 30 September 2021 telah membayar
Kiaim terkait Covid-19 sebesar Rp 497 miliar, Sementara itu, dalam lima
tahun terakhir, Manulife Indonesia telah membayarkan klaim akhir kontrak
(maturity) sebesar Rp 2,4 triliun kepada lebih dari 90.000 nasabah dari
sekitar 2 juta lebih nasabah Manulife Indonesia


https://keuangan.kontan.co.id/news/di-tengah-pandemi-bisnis-asuransi-kesehatan-manulife-naik-dua-digit
https://keuangan.kontan.co.id/news/di-tengah-pandemi-bisnis-asuransi-kesehatan-manulife-naik-dua-digit

Judul

Produk Asuransi Kesehatan Manulife Tumbuh 19 Persen pada Kuartal

1-202

Nama Media

Kompas.com

Newstrend

Pertumbuhan Asuransi Jiwa

Halaman/URL

https://money.kompas.com/read/2021/12/08/082515926/pro

duk-asuransi-kesehatan-manulife-tumbuh-19-persen-pada-

kuartal-iii-2021

Tanggal Berita

2021-12-08

Sentimen

Netral

Kompas.com / Money / Rilis

Produk Asuransi Kesehatan Manulife Tumbuh 19 Persen pada

Kuartal 111-2021

Kompas.com - 08/12/2021, 08:2:

BAGIKAN: oo @o Komentar®

Penulis: Kiki Safitri | Editor: Yoga Sukmana

JAKARTA, KOMPAS.com - Produk asuransi kesehatan Manulife Indonesia
pada kuartal ketiga tahun 2021 tercatat pertumbuhan sebesar 19 persen dari
seluruh kanal distribusi dibanding tahun 2020.

Head of Product Management PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia (Manulife
Indonesia) Richard Sondakh tingginya

terhadap produk asurans| kesehatan Ini dipengaruhi oleh faktor pandem!
Covid-19 yang masih terjadi, dan penetrasi asuransi yang kian membaik,
terbukti Juni 2021 meningkat menjadi 3,11 persen.

“Hal tersebut membuat produk asuransi Manulife Indonesia masih tetap
menjadi primadona nasabah di tahun 2021. Di sisi lain, situasi pandemi saat ini
membuat masyarakat kian pedull terhadap kesehatan. kata Richard melalui
siaran pers, Selasa (7/12/2021).

Baca juga: BEI Berencana Rilis Dua Indeks Baru Berbasis ESG

Richard mengatakan, akibat pandemi Covid-19 masih belum berakhir, produk
asuransi kesehatan masih tetap menjadi pilinan utama masyarakat pada 2022

Berdasarkan hasil survel Manulife Asia Care 2020 yang dirilis awal tahun ini,
sebanyak 98 persen responden di Indonesia menyatakan telah mengambil
langkah untuk mengelola kesehatan dan keuangan di tengah situasi pandemi

Sementara 43 persen responden Indonesia menyatakan telah berinisiatif
mencari Informasi seputar produk dan layanan asuransi dalam rangka
merespons pandemi

Dapatkan informasi, Inspirasi dan insight di email kamu
Daftarkan email

Angka ini jauh lebih tinggi dibandingkan angka rata-rata responden dari negara-
negara lain yaknl 32 persen. DI sisi lain, edukasl yang dilakukan Otoritas Jasa
Keuangan juga ikut dalam

Presiden direktur dan Chief Executive Officer Manulife Indonesia Ryan
Charland menyebutkan, di Manulfe terdapat tiga produk asuransi kesehatan
yang paling banyak diminati masyarakat adalah MiUltimate HealthCare
(MIUHC), Hospital Income (Proteksi Prima Medika Danamon), dan Group Life &
Health Product

Baca juga: IHSG Diprediksi Menguat, Simak Rekomendasi Saham Hari Ini

“Naiknya kesadaran masyarakat untuk memproteksi diri di tengah pandemi
Covid-19 memberi sinyal positif bagi industri asuransi di Indonesia. Hingga 30
September 2021 Manulife telah membayar klaim terkait Covid-19 sebesar Rp
497 miliar," kata dia

Sementara itu dalam lima tahun terakhir, Manulife Indonesia telah
membayarkan klaim akhir kontrak (maturity) sebesar Rp 2.4 triliun kepada lebih
dari 90.000 nasabah dari sekitar 2 juta lebih nasabah Manulife Indonesia

Komitmen industri asuransi memberikan proteksi terhadap nasabahnya bisa
dilihat dari realisas| pembayaran Klaim yang diajukan oleh nasabah. Asoslasi
Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) mencatat, sejak Maret 2020 hingga Juni 2021
total klalm Covid-19 yang dibayarkan industri asuransi sebesar Rp 3,74 triliun.

Baca juga: Jadwal Layanan Bl Selama Libur Natal dan Tahun Baru

Dapatkan update berita pilihan dan breaking news setiap hari darl Kompas.com.
Mari bergabung di Grup Telegram "Kompas.com News Update’, caranya kiik link
omupdate, kemudian join. Anda harus install aplikasi
Telegram terlebih dulu di ponse.
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By Bianca Astira &

Menurut data Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia, pendapatan premi kuartal ketiga tahun ini tercatat sebesar Rp 45,29 triliun. Jumlah tersebut
tumbuh 2,5% jika dibandingkan kuartal kedua tahun ini yang sebesar Rp 44,18 triliun. Angin baik di industri ini juga mengalir ke PT Asuransi
Allianz Life Indonesia (Allianz Life Indonesia) yang menunjukkan peningkatan kinerja yang kuat sejak awal pandemi.

Pada tahun 2020, Allianz Life berhasil mencatat pertumbuhan premi bruto sebesar Rp 16,9 triliun atau 27,8% lebih tinggi dibandingkan tahun
sebelumnya. Pada kuartal 1-2021, pendapatan premi bruto premi bruto (gross written premium/GWP) Allianz Life Indonesia sebesar Rp 6,41
triliun. Perolehan premi tersebut meningkat 6,2% dibanding periode yang sama tahun lalu. Pencapaian ini tentu didukung oleh kejelian Karin
Zulkarnaen, Chief Marketing Officer (CMO) PT Asuransi Allianz Life Indonesia

Allianz Life Indonesia menjadi salah satu perusahaan asuransi pertama yang dengan cepat meluncurkan penjualan produk unit link secara
digital seketika Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memberikan izin. Saat pandemi COVID-19 pertama kali diumumkan, Karin bersama tim
manajemen langsung bertindak dengan melakukan transformasi digital dan menentukan prioritas utama. Pertama, mengutamakan
keselamatan dan kesehatan para karyawan. Kedua, memberikan pelayanan terbaik kepada para nasabah. Ketiga, membangun pertumbuhan

bisnis.

Selama pandemi, nasabah semakin aktif mencari informasi seputar proteksi diri melalui asuransi. Menyadari ini, Karin memperkuat
komunikasi p: 1. “Mengomunikasi produk-produk yang kami tawarkan secara rinci menjadi strategi kunci. Tak hanya kepada
nasabah, kami juga membangun komunikasi intensif dengan tenaga penjualan agar mampu menjembatani Allianz Life Indonesia dengan
nasabah,” kata Karin

Bagi Karin, pandemi juga merupakan momentum yang bisa disiasati untuk membangun brand awareness Allianz Life Indonesia. Salah
satunya dengan membangun kanal informasi yang menjawab kebutuhan masyarakat, seperti perkembangan kasus COVID-19 hingga

vaksinasi

“Kami memahami percakapan masyarakat sehingga bisa memberikan informasi yang relevan. Kami memanfaatkan situs web maupun media
sosial untuk terlibat dalam percakapan tersebut sembari menawarkan pilihan solusi asuransi untuk mereka,” katanya

Karin menambahkan, membangun literasi asuransi secara daring merupakan langkah tepat di era pandemi. Selain lebih aman seturut
protokol kesehatan, literasi daring ini juga bisa lebih kaya dan efektif. “Pendekatannya beragam. Salah satunya, kami membuat lokakarya
untuk para jurnalis dengan beragam topik. Saya yakin, media yang terinformasi dengan baik akan membantu membangun literasi asuransi
dengan baik pula,” katanya.



Judul DPR Desak OJK Hentikan Sementara Penjualan Produk Asuransi Unit
Link

Nama Media Tribunnews.com

Newstrend Pengaduan Nasabah Asuransi

Halaman/URL https://www.tribunnews.com/bisnis/2021/12/08/dpr-desak-

ojk-hentikan-sementara-penjualan-produk-asuransi-unit-
link

Tanggal Berita 2021-12-08

Sentimen Netral

DPR Desak OJK Hentikan Sementara
Penjualan Produk Asuransi Unit Link

Rabu, 8 D B

mber 2021 09

Penulis: Reynas Abdila
Editor: Choirul Arifin

~, lihat foto n

2 .

= -
awal =4
Finansial Mikro

Anggota Komisi XI DFR RI Mukhamad Misbakhun

Laporan Wartawan Tribunnews.com, Reynas Abdila

TRIBUNNEWS.COM, JAKARTA - Anggota Komisi XI DPR Mukhamad n
Misbakhun mendorong Otoritas Jasa Keuangan (OJK) segera
memberlakukan penghentian sementara atau moratorium atas n
penjualan produk asuransi unit link.

Politikus Partai Golkar itu mengatakan Panitia Kerja (Panja)

Pengawasan Industri DPR telah mengajukan permintaan
moratorium tersebut ke OJK.

Menurutnya, permintaan panja di Komisi XI DPR tersebut akan
membuka opsi-opsi boleh atau tidak perusahaan asuransi
menjual produk unit link di masa depan.

“Dalam rapat Panja Pengawasan Industri Keuangan, kami
menyampaikan perlunya dibuka sebuah opsi mengenai produk
unit link dalam industri unit link itu dikaji ulang, mengingat
banyak korban mengadu ke OJK dan DPR," kata Misbakhun
tertulis, Rabu (8/12/2021).

Legislator di Komisi Keuangan DPR itu menegaskan sampai saat
ini masyarakat yang menjadi korban produk init link belum
memperoleh kejelasan akan uang mereka.

Baca juga: Cerita Para Nasabah Asuransi Unit Link yang
Dananya Mendadak Nol

“Inilah kemudian lahir pemikiran tentang moratorium terhadap
unit link di produk asuransi kita,” tegasnya.

Sebenarnya produk unit link dalam industri asuransi Indonesia

merupakan pengembangan asuransi konvensional.

Baca juga: Anggota Komisi XI Dorong OJK Moratorium
Penjualan Produk Asuransi Unit Link

Dalam unit link, paparnya, ada faktor investasi berisiko yang
sebenarnya bukan merupakan produk asuransi itu sendiri.

Misbakhun juga menyinggung soal pengetahuan masyarakat

yang belum memadai soal pasar saham.

Baca juga: Nasabah Korban Asuransi Unit Link: OJK Jangan
Takut Menindak
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JAKARTA, KOMPAS.com - Anggota Komisi XI DPR Mukhamad Misbakhun
mendorong Otoritas Jasa (OJK) segera
atau ium atas penjualan produk asuransi unit

link
Kunjungi kanal-kanal Sonora.id

Menurut dia, Panitia Kerja (Panja) Pengawasan Industri Keuangan DPR telah o

mengajukan permintaan moratorium tersebut ke OJK. Permintaan Panja di 1? " @

Komisi XI DPR tersebut akan membuka opsi-opsi tentang boleh atau tidaknya

i Motivasi  Fengshui Tips Bisnis Kesehatan
perusahaan asuransi menjual produk unit link di masa depan. 4 P

"Dalam rapat Panja P 1 Industri , kami

perlunya dibuka sebuah opsi mengenai produk unit link dalam industri unit link
itu dikaji ulang, mengingat banyak korban mengadu ke OJK dan DPR! ujar NOW TRENDING
Misbakhun dalam keterangan tertulisnya, Rabu (8/12/2021).

Baca juga: OJK: Dalam Asuransi Unit Link, Risiko Investasi Berada pada
Pemegang Polis

Politikus Partai Golkar itu menambahkan, sampai saat ini banyak masyarakat
yang menjadi korban produk asuransi unit link belum memperoleh kejelasan
akan uang mereka.

“Inilah ian lahir ikiran tentang ium terhadap unit link di
produk asuransi kita," kata dia.

& Jokowi Sebut Jumlah Kasus
Korupsi di Indonesia Luar
Biasa

Dapatkan informasi, inspirasi dan insight di email kamu.
Daftarkan email

Misbakhun menjelaskan sebenarnya produk unit link dalam industri asuransi

merupakan asuransi Dalam unit link,
paparnya, ada faktor investasi berisiko yang sebenarnya bukan merupakan
produk asuransi itu sendiri.

Namun, dia pun mer soal yang belum
memadai soal pasar saham. Menurutnya, hal itu juga menjadi masalah.

Pembelaan Dosen Unsri,
Bantah Lecehkan Mahasiswi
Belum Diadili Pengadilan, tapi

Berdasarkan hasil penelusuran Panja Komisi XI DPR, lanjut dia, ditemukan 5
Sudah Teradili Media Sosial

banyak prosedur yang tak terpenuhi. Selain itu, kata dia, penjelasan kepada
pemegang polis juga tak memadai.

"Banyak yang merasa membeli produk asuransi dan berharap suatu saat bisa
merasakan manfaat dan hasilnya. Cuma bukan keuntungan yang didapatkan,
tetapi justru kerugian finansial karena ternyata yang mereka beli produk unit
link yang i i i di saham,”

Baca juga: Tips Jitu Membeli Asuransi Unit Link agar Tak Merasa Ditipu

Misbakhun pun 1 dari polis yang
merasa membeli produk asuransi kesehatan, jiwa, dan pendidikan biasa.
Ternyata, produk konvensional mereka sudah dikonversikan atau diubah
menjadi produk asuransi unit link.

Bendera Merah Putih Dilarang
Berkibar di Piala AFF 2020, Ini
Penggantinya
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Kredit Foto: Ferry Hidayat

WE Online, Jakarta - Anggota Komisi XI DPR Mukhamad Misbakhun mendorong
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) segera memberlakukan penghentian sementara
atau moratorium atas penjualan produk asuransi unit link.

Politikus Partai Golkar itu mengatakan Panitia Kerja (Panja) Pengawasan Industri
DPR telah mengajukan permintaan moratorium tersebut ke OJK.

Menurut Misbakhun, permintaan panja di Komisi XI DPR tersebut akan membuka
opsi-opsi tentang boleh atau tidaknya perusahaan asuransi menjual produk unit
link di masa depan.

“Dalam rapat Panja Pengawasan Industri Keuangan, kami menyampaikan
perlunya dibuka sebuah opsi mengenai produk unit link dalam industri unit link
itu dikaji ulang, mengingat banyak korban mengadu ke OJK dan DPR," kata

Misbakhun melalui layanan pesan, Selasa (7/12)


https://wartaekonomi.co.id/read379164/dpr-bakal-bongkar-persoalan-unit-link-di-bisnis-asuransi
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Allj dan Bank CTBC Ind Kerj
Jakarta - Standard Chartered Bank Indonesia (Standard Chartered) bersama 18ne dan Be onesia Remjasama

dengan PT Prudential Life Assurance (Prudential Indonesia) meluncurkan produk

Bancassurance

e . L - BRI Buka Kantor Cabang di Taiwan
asuransi jiwa PRULife Harvest Plan. Produk ini merupakan salah satu pilihan s

produk finansial yang memudahkan nasabah dalam mengelola keuangan mereka,
sekaligus memberikan ketahanan finansial di masa pensiun. PRULife Harvest
Plan memberikan beragam fleksibilitas dan kemudahan dalam menentukan
persiapan masa pensiun, dimulai dari kemudahan proses pendaftaran yang cukup
hanya dengan 1 pernyataan kesehatan, hingga fleksibilitas dalam menentukan

masa pengumpulan dana dan masa pensiun.

Melalui produk ini, nasabah dapat memilih antara 5 dan 10 tahun masa
pengumpulan dana dan masa pensiun mulai dari usia 45, 50, 55, atau 60 tahun.
Selain itu, nasabah juga diberikan keleluasaan untuk menentukan besaran nilai
manfaat tunai bulanan yang dapat diterima di masa pensiun kelak.

Pengetahuan dan kesadaran masyarakat Indonesia akan pentingnya memiliki
jaminan untuk masa setelah pensiun tergolong masih sangat rendah. Menurut
data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), jumlah peserta dua program dana pensiun di
Indonesia, Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DLPK) dan Dana Pensiun Pemberi
Kerja (DPPK), hanya mencapai 4,63 juta orang hingga akhir 2018. Jika
dibandingkan dengan total jumlah tenaga kerja, baik di sektor formal maupun
informal, yang mencapai 129,36 juta orang per Februari 2019 menurut Badan
Pusat Statistik (BPS), berarti hanya 3,6% masyarakat Indonesia yang telah
bersiap menjalani masa pensiun.

Namun demikian pandemi COVID-19 mulai mengubah cara pandang orang
Indonesia terhadap persiapan dana pensiun dan meningkatkan kesadaran mereka
akan pentingnya melakukan persiapan untuk hal tersebut sedini mungkin.
Berdasarkan survei global yang dilakukan Standard Chartered ke 12.000
responden di 12 negara di dunia, termasuk ke 1.000 orang Indonesia, 34% orang
Indonesia menganggap persiapan tabungan pensiun sebagai tujuan finansial yang
aktif mereka fokuskan saat ini. Ketika ditanya apa yang akan para responden
lakukan saat ini jika diberikan uang senilai sekitar Rp19,2 juta (atau setara
dengan 1.000 Poundsterling), 46% dari mereka menjawab bahwa uang tersebut
akan digunakan untuk tabungan jangka panjang, yang mana 27% dari tabungan

jangka panjang tersebut adalah untuk dana pensiun dan investasi jangka panjang.

President Director of Prudential Indonesia Jens Reisch mengatakan pandemi
COVID-1g semakin membuktikan bahwa kita tidak bisa mengandalkan tabungan
semata sebagai jaminan untuk hidup kita di masa setelah pensiun. “Sangat
penting bagi kita mulai mempertimbangkan investasi sedini mungkin untuk
memastikan kesejahteraan diri kita, serta menikmati hidup nyaman vang layak
kita dapatkan di usia tua nanti. Pandemi juga menjadi katalisator bagi Prudential
Indonesia untuk memperkuat komitmen kami dalam melakukan beragam inovasi
produk dan layanan guna memberikan perlindungan menyeluruh kepada
nasabah. Kami sangat berbahagia dapat bermitra dengan Standard Chartered,

bank internasional tertua dan ternama di Ind ia, dengan hadirkan

inovasi terbaru kami, PRULife Harvest Plan, untuk melindungi para nasabah
Standard Chartered, serta membantu mereka menyiapkan masa depan yang lebih
baik untuk diri sendiri dan keluarga mereka,” katanya, sebagaimana dikutip

dalam keterangannya, kemarin.
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Suasana area pelayanan PT AIA Financial di Gedung AIA Contral di kawasan Jalan Sudirman,

PT AIA Financial (AIA) bersama PT Bank CIMB Niaga Tbk (CIMB Niaga) resmi
meluncurkan produk bancassurance Fortuna Saver Protection.

Produk asuransi unit-link berbasis mata uang Dolar Amerika Serikat (USD) itu

untuk nasabah menyiapkan proteksi dan rencana
keuangan jangka panjang. Dengan premi yang singkat yakni tiga tahun, Fortuna
Saver Protection menawarkan manfaat proteksi hingga 20 tahun dengan
manfaat proteksi jiwa 5-10 kali dari premi dasar.

Presiden Direktur AIA Sainthan Satyamoorthy menyampaikan kehadiran produk
baru itu jadi wujud k pihaknya guna b nasabah it
hidup dengan rasa tenang di tengah pandemi.

"AIA terus meluncurkan inovasi proteksi dan perencanaan keuangan. Bersama
dengan CIMB Niaga, kami yakin dapat menjangkau masyarakat lebih Iuas lagi
melalui Fortuna Saver Protection yang dirancang khusus untuk melengkapi
proteksi dan mendukung perencanaan dana masa depan dengan akumulasi
aset,” ujar dia Sainthan dalam Keterangan resminya, Rabu (8/12).

sainthan menambahkan produk tersebut memiliki proteksi panjang hingga masa
tua 20 tahun, loyalty bonus hingga 40% dari premi dasar dan dilengkapi dengan
akses investasi ke pasar global yang bervariasi yang disesuaikan dengan profil
risiko nasabah.

"Dengan peluncuran Fortuna Saver Protection, kami optimistis dapat
berkontribusi dalam pertumbuhan industri asuransi, mengingat saat ini unit-link
masih menjadi pilihan utama masyarakat dalam produk asuransi. Di AIA,
produk unit-link sangat diminati, saat ini jumlahnya mencapai 65% dari total
keseluruhan polis nasabah,” tutup dia.

Baca juga: Para Pelaku UMKM Perlu Dapat Perlindungan Asuransi

Sementara Direktur Consumer Banking CIMB Niaga Lani Darmawan mengatakan
pihaknya juga ingin memenuhi kebutuhan masyarakat di masa yang masih
menantang saat ini.

"CIMB Niaga terus memberikan solusi tepat guna, salah satunya menghadirkan
Fortuna Saver Protection bersama AIA. Produk asuransi ini menawarkan
proteksi jiwa sekaligus investasi jangka panjang dengan basis mata uang USD.
Kami berharap, inovasi ini dapat membantu masyarakat dalam menyiapkan
rencana keuangan yang komprehensif untuk menghadapi berbagai risiko di
masa depan,” beber Lani.

Adapun Fortuna Saver Protection memiliki fitur proteksi jiwa dengan uang
pertanggungan sebesar 5-10 Kali dari premi dasar, dan 300% uang
pertanggungan apabila meninggal dalam kecelakaan menggunakan transportasi
umum

Produk ini dilengkapi fitur investasi berbasis mata uang USD yang secara historis
memiliki pergerakan nilai tukar yang stabil. Selain itu, produk ini menawarkan
pilihan fitur investasi yang lebih beragam sehingga mendukung nasabah dalam
melakukan strategi diversifikasi investasi sesuai dengan profil risiko. (R-3)


https://mediaindonesia.com/ekonomi/452339/duet-aia-cimb-lahirkan-fortuna-saver-protection
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Masih pandemi, produk asuransi
kesehatan Manulife tumbuh 19 persen

Jakarta (ANTARA) - Produk asuransi kesehatan Manulife Indonesia pada kuartal I1l 2021 tumbuh
sebesar 19 persen dari seluruh kanal distribusi dibanding tahun 2020.

Tingginya permintaan masyarakat terhadap produk asuransi kesehatan ini dipengaruhi faktor
pandemi COVID-19, yang masih terjadi dan penetrasi asuransi yang kian membaik, terbukti pada
Juni 2021 meningkat 3,11 persen.

Head of Product Management PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia (Manulife Indonesia) Richard
Sondakh dalam keterangannya yang dikutip di Jakarta, Rabu, menyebutkan situasi pandemi saat ini
membuat masyarakat kian peduli terhadap kesehatan

Selain itu edukasi yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (0JK) juga ikut membantu mencerahkan
masyarakat dalam berasuransi

Richard memprediksi produk asuransi kesehatan pada 2022 masih tetap menjadi pilihan utama
masyarakat melihat situasi pandemi COVID yang belum berakhir

Survei Manulife Asia Care 2020, yang dirilis awal tahun ini menyebutkan 98 persen responden di
Indonesia menyatakan mereka telah mengambil langkah untuk mengelola kesehatan dan keuangan
di tengah pandemi

Bahkan 43 persen responden Indonesia menyatakan telah berinisiatif mencari informasi seputar
produk dan layanan asuransi dalam rangka merespons pandermi. Angka ini jauh lebih tinggi
dibandingkan angka rata-fata responden dari negara-negara lain yakni 32 persen

Survei ini dilakukan di delapan pasar Asia yakni China, Hong Kong, Indonesia, Jepang. Malaysia,
Filipina, Singapura, dan Vietnam dengan melibatkan 3.946 responden.

Baca juga: AAJI: Pandemi pengaruhi kesadaran perlindungan diri masyarakat

Presiden Direktur dan Chief Executive Officer Manulife Indonesia Ryan Charland menambahkan
naiknya kesadaran masyarakat untuk memproteksi diri di tengah pandemi memberi sinyal positif
bagi industri asuransi di Indonesia

Di Manulife, tuturnya, tiga produk asuransi kesehatan yang paling banyak diminati masyarakat
adalah MiUltimate HealthCare (MIUHC), Hospital Income (Proteksi Prima Medika Danamon), dan
Group Life & Health Product.

Komitmen industri asuransi memberikan proteksi terhadap nasabahnya bisa dilihat dari realisasi
pembayaran klaim yang diajukan oleh nasabah

Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia ( AAJI) mencatat sejak Maret 2020 hingga Juni 2021 total klaim
COVID-19 yang dibayarkan industri asuransi sebesar Rp374 trliun. Sedangkan Manulife Indonesia
hingga 30 September 2021 telah membayar klaim terkait COVID sebesar Rp497 miliar

Sementara itu dalam lima tahun terakhir Manulife Indonesia telah membayarkan klaim akhir kontrak
(maturity) sebesar Rp2.4 triliun kepada lebih dari 90.000 nasabah dari sekitar dua juta lebih
nasabahnya.

Salah satu nasabah Manulife Indonesia, Adinda Sarfina Rachmania (27) menyebutkan salah satu
alasan dirinya mengambil polis di Manulife karena khawatir dengan pandemi COVID-19 dan merasa
terbantu dengan layanannya

Sementara itu, Chalenar Isak M Sitorus (55), salah satu agen Manulife Indonesia, menjelaskan
berbagai fasilitas Manulife Indonesia seperti layanan digital jauh sebelum COVID-19 terjadi cukup
membantunya memberikan informasi kepada nasabah.

Mengenai prospek asuransi kesehatan pada 2022, Richard tetap optimistis peluang untuk industri
asuransi masih tetap terbuka lebar. la mengatakan dengan kondisi pandemi yang masih belum
berakhir, maka industri asuransi masih berpotensi bertumbuh lebih baik lagi

Contohnya, kata Richard, salah satu produk Manulife Indonesia yang diluncurkan pada akhir
Oktober 2021 lalu yakni MiAction dalam waktu satu bulan telah memberikan kontribusi lebih dari
1.000 polis. Tren ini, kata dia, akan terus berlanjut pada 2022
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Laporan Wartawan Tribunnews.com, Reynas Abdila

TRIBUNNEWS.COM, JAKARTA - Pandemi COVID-19 yang -
berlangsung sejak 2020 mendorong kesadaran masyarakat u

terhadap pentingnya manfaat asuransi.
Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJl) melaporkan, peningkatan @
pendapatan premi di tahun 2020 hingga kini, salah satunya

Porsi kontribusi pada angka new business ini dideminasi oleh

@ Home Makro Energi Finansial Mikro Investasi Transportasi

Baca juga: Anggota Komisi XI Dorong OJK Moratorium
Penjualan Produk Asuransi Unit Link

persen atau setara nilai premi Rp37,96 triliun pada tahun ini.

Catatan ini membuat Perusahaan asuransi jiwa PT AIA Financial
(AIA) bersama PT Bank CIMB Niaga Tbk (CIMB Niaga)
meluncurkan produk bancassurance Fortuna Saver Protection.

Pertumbuhan premi bisnis baru tersebut ditopang oleh
menguatnya peran penjualan bancassurance yang tumbuh 37,5 .

AlA dan CIMB Niaga optimis Fortuna Saver Protection akan
disambut positif masyarakat karena sangat sesuai dengan An
kebutuhan proteksi dan perencanaan keuangan jangka panjang

masyarakat saat ini.

Baca juga: Lowongan Kerja di Holding BUMN Asuransi &
Penjaminan November 2021, Berikut Rinciannya

Produk asuransi unit-link berbasis mata uang Dolar Amerika
Serikat (USD) ini membantu nasabah menyiapkan proteksi dan
rencana keuangan jangka panjang.

Dengan premi yang singkat yakni tiga tahun, Fortuna Saver
Protection menawarkan manfaat proteksi hingga 20 tahun
dengan manfaat proteksi jiwa 5-10 kali dari premi dasar.

Presiden Direktur AIA Sainthan Satyamoorthy yakin, pihaknya
dapat menjangkau masyarakat lebih luas lagi melalui Fortuna
Saver Protection yang dirancang khusus untuk melengkapi
proteksi dan mendukung perencanaan dana masa depan dengan
akumulasi aset.

Baca juga: BRINS Siapkan Asuransi Mikro Gratis untuk UMKM

“Produk ini memiliki proteksi panjang hingga masa tua 20 tahun,
loyalty bonus hingga 40 persen dari premi dasar dan dilengkapi
dengan akses investasi ke pasar glebal yang bervariasi yang
disesuaikan dengan profil risiko nasabah,” kata Sainthan, Rabu
(8/12/2021).

Direktur Consumer Banking CIMB Niaga Lani Darmawan
mengatakan, poduk asuransi ini menawarkan proteksi jiwa
sekaligus investasi jangka panjang dengan basis mata uang USD.

“Kami berharap, inovasi ini dapat membantu masyarakat dalam
menyiapkan rencana keuangan yang komprehensif untuk
menghadapi berbagai risiko di masa depan,” imbuhnya.
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Komunitas korban asuransi unit link memenuhi panggilan Bareskrim Polri. Foto: dokumen pribadi

nviojola]in

Jjpnn.com, JAKARTA - Komunitas Korban Asuransi Unit Link terus
berupaya mencari keadilan. Kali ini sejumlah perwakilan korban dari
seluruh Indonesia itu datang ke Bareskrim Polri, Jakarta.

Maria Trihartati selaku koordinator korban Asuransi Unit Link Indonesia
mengatakan pihaknya sengaja datang untuk memenuhi panggilan dari
pihak Bareskrim.

“Kami memenuhi panggilan Bareskrim yang meminta kami memberikan
keterangan dan bukti terkait permasalahan yang sedang kami alami serta
untuk membuat laporan baru untuk korban lain," ujar dia di Bareskrim,
Selasa (7/12).

Baca Juga:

Jual Unitlink, Masih Tunggu Edaran OJK

Maria mengapresiasi dan berterima kasih adanya sambutan positif dari
pihak kepolisian ini. Dia berharap Kapolri Jendral Listyo Sigit Prabowo bisa
memberikan dukungan moral kepada masyarakat, khususnya para korban
asuransi unitlink.

“Saya tak menyangka pengaduan kami akan langsung ditindaklanjuti dan
diturunkan surat perintah karena sebelum kami kirimkan pengaduan,
banyak orang yang menakuti bahwa untuk lapor polisi itu percuma,” kata
dia.

Maria mengungkapkan sebelumnya para korban dari komunitasnya juga
sudah pernah dimintai keterangan oleh pihak Bareskrim Polri.

Baca Juga:

Cari Keadilan, Komunitas Korban Asuransi Datangi DPR

Dia menyebut pemeriksaan yang sudah dilakukan pada awal September di
Surabaya dan awal Oktober lalu di Medan.

“Sekarang ini di Jakarta ada beberapa korban yang datang memberikan
keterangan dan bukti. Sedang yang lain membuat laporan baru, mulai dari
pemalsuan tanda tangan, dokumen sampai tidak menerima polis,” ujar dia.
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Medan, Beritasatu.com - PT Asuransi Jiwa Sequis Life (Sequis) sampai akhir November
2021, telah membayarkan klaim kematian dan kesehatan terkait Covid-19 lebih dari Rp
372 miliar untuk lebih dari14.000 kasus.

Sequis mencatat kinerja keuangan positif pada kuartal 3/202], yaitu total pendapatan
premi sebesar Rp 2,25 triliun, total aset Rp 19,02 triliun, dan laba bersih Rp 449,44 miliar.
Rasio solvabilitas (Risk Based Capital/RBC) tercatat 520%, lebih besar dari standar
kecukupan modal yang ditetapkan oleh OJK. Sampai dengan kuartal 3/2021, Sequis juga
telah melakukan pembayaran klaim dan manfaat (*termasuk klaim penebusan unit)
sebesar Rp 2,1 triliun, ‘
“Nilai kinerja Sequis yang positif ini menjadi kekuatan bagi agen Sequis untuk lebih aktif }
membantu masyarakat agar mereka segera mengamankan keuangan mereka dengan !
berasuransi. Apalagi, saat roda ekonomi nasional sudah mulai bergerak seiring dengan
melandainya penyebaran virus berkat meluasnya program vaksinasi Covid-19 yang terus

digalakkan pemerintah. Kegiatan vaksinasi juga didukung oleh Sequis yang telah sukses

melaksanakan vaksin goteng royong pada 9 dan 15 November 2021 di kota Medan agar

masyarakat dapat merasa aman saat kembali beraktivitas,” kata Director & Chief Agency
Officer Sequis Franky Nayoan, dalam peresmian kantor pemasaran ke-4 di kota Medan,
Sumatera Utara, hari ini, Rabu (8/12/2021).

BACA JUGA
Sequis Sediakan Fitur Pembayaran Melalui Go-Pay

Sequis meresmikan kantor pemasaran ke-4 di kota Medan, Sumatera Utara, tepatnya di
Jalan Cemara Komplek Cemara Ruko Geolden Gate No 18C & 18H Sampali, Percut Sei Tuan
Deli Serdang, Medan. Peresmian kantor pemasaran Agency Legend Musketeer Cemara
Asri Sequis ditandai dengan pelepasan balon dan pemotongan pita oleh Director & Chief
Agency Officer Sequis Franky Nayoan dan BP Founder The Legend Agency Sequis Medan
Law Khian Kuang (Kiky).

Adapun Sequis telah memiliki 72 kantor pemasaran yang berlckasi di 28 kota di

Indonesia. Kemudian, pada akhir tahun ini, Sequis memperluas jangkauan pasar

asuransinya sebagai langkah strategis untuk mencapai target tahun 2021, Dipilihnya
Medan sebagai realisasi dari strategi memperluas jangkauan pasar karena kanal agensi
Sequis di kota Medan telah terbukti kontribusinya dengan menyumbang lebih dari 29%
FYAP (First Year Annualized Premiumj atau senilai Rp 81,3 M pada kuartal 3/2021 terhadap

pencapaian target penjualan nasional perusahaan.

Dalam sambutannya, Franky mengatakan bahwa Medan adalah salah satu kota besar di
Indonesia yang masyarakatnya terbuka pada perubahan. Salah satunya adalah kesadaran
bahwa asuransi jiwa dan kesehatan adalah cara melindungi finansial dari risiko tidak
terduga yang dapat mengganggu kelangsungan hidup keluarga dan ekonomi ‘

masyarakat secara umum.

Sebelumnya, Sequis telah memiliki tiga kantor pemasaran yang telah eksis di wilayah
Sumatera Utara. “Kehadiran kantor pemasaran Agency Legend Musketeer Cemara Asri
Sequis tentunya membuat kami semakin optimis bahwa Sequis dapat menjadi salah satu ;
perusahaan asuransi yang diperhitungkan dan dipercaya oleh masyarakat Indonesia ‘
khususnya kota Medan dan sekitarnya. Kami telah memiliki lebih dari 1.700 tenaga |
pemasar berlisensi di kota Medan dan penambahan kantor pemasaran ini selain
mempermudah masyarakat mengakses layanan dan produk Sequis juga akan
mempermudah masyarakat yang ingin mencoba peluang membangun bisnis asuransi,”
sebut Franky.


https://www.beritasatu.com/ekonomi/864351/hingga-november-sequis-life-bayar-klaim-covid19-rp-372-m
https://www.beritasatu.com/ekonomi/864351/hingga-november-sequis-life-bayar-klaim-covid19-rp-372-m
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JAKARTA -Produkasuransike- diglul jauh sebelum Covid-19
sehatan Manulife Indonesia di i cukup membantu mere-
kuartal 111/2021 mmbuh 19% kadalammemberikaninformasi
dari seluruh kanal  kepadanasabah. lamengatakan,
dibanding 2020. Tingginya per- pandemi Covid-19 membuat
mintaan masyarakat terhadap masyarakat semakin sadar dan
produk asuransi kesehatan ini . peduliterhadap pertindungan
i oleh faktor pande- keschatan,
mi Covid- ng masih di OJK mencatat, premi asu-
gkian g ransikesehatandilndonesiame-
membaik, terbukti Juni 2021 Hal itu sejalan dengan hasil i ningkat 7,5% pada Mei 2021,
meningkat menjadi3,11%. Hal  survei Manulife AsiaCare 2020 bahkan, kenaikan kesadaran Kepala Eksekutif Pengawas In-
%  produk s vl tahin i asya Ik s i dustri Keuangan Non-Bank
ransi Manulife Inds ih 98% den di Ind diri demi Covid-19 C&Md-l9ubﬁarkp¢97 miliar. ({TKNE) OJK Riswinandi menye-
ap d dona nasa- katelahme-  memberi sinyal positifbagiin-  Dalam lima tahun terakhir, Ma- butkan, peningkatan itu mmdn
bahpada2021. ibil langlah ik d insidifndor M nulfe Indonesia telah membia- Nasabah berjalan keluar dar Customer Contact Centre Manulife kamu industri asuransi jiwa
Head of Pmdu-:t Manage- lﬁiahmnndanktuangn nurut. Ryan, di Manulz'&. tiga yarlun Idaim akhir. kontrak . dilalan senderal Sudirman, Jakarta, kemarin. . asuransi
ment yrn 1gah ndemi.Bahkan 4 teiliun T Al i lcuuh:un secara lengkap yakni
life Inds 43% den Ind me lingbanyakdn Inepadaldnhdln% DOO nasa- | life Indonesia, Adinda Sarfina Sementaraity, Chalenarlsak  pemberian manfait dan peng-
Richard Sondakk k Kan telah i kmiahh Munumu Health- : 27.Satudiantara M Sitorus (55), agen Manalife  gantian biaya tenagamedis, ser-
situasi pandemi saat ini mem- . car informasi seputar produk a " alasannya bil polis di  Indonesia \
buat masyarakat kianpeduliter- ~ dan layanan asuransi dalam (Pmrdm?angdﬂuDam- dul Aka Manulife karena dido leh  sejak 1999, menjelaskan, berba-  lamanasabahmenjalaniperawa-
“hadapkesehatan. Selainitu, edu* ok dem, mon), d: d: dnlui { rasa khawatir akibat pandemi gai fasili disiapkan M. di thsal b
kasi vani dilakukan Otoritas - Angka ini jauh lebih tinggi  Product. mmmmmw Cowvid19, ; dife Tnck pertilayanian. 0
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Bisnis.com, JAKARTA - Otoritas Jasa Keuangan (OJK), salah satu lembaga negara

f dengan fungsi paling luas akan memasuki periode pencairan pim
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